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Lampiran 5: Hasil Diagnosis Medis Subjek/ Klien 
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Lampiran 6: Verbatim Subjek/ Klien 

VERBATIM WAWANCARA SUBJEK/ KLIEN 

A. Subjek 1 

Nama    : YW 

Usia    : 42 Tahun 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Waktu Wawancara  : 25 Agustus 2023 

Keterangan   : I (Interviewer) 

      S (Subjek) 

NO I/S 
PERTANYAAN DAN 

HASIL WAWANCARA 
KESIMPULAN KET 

1 I 

Assalamuallaikum wr wb, 

permisi bu, mohon maaf 

mengganggu waktunya 

sebentar, perkenalkan 

nama saya Anindya Muji 

Rastiwi. Apa boleh saya 

mewawancari jenengan? 

Perkenalan 

interviewer 

Keadaan klien 

setelah mengikuti 

bimbingan Sosial 

2 S 
Waalaikumsalam, iya 

mba boleh 

  

3 I Nama sampean siapa?? pembukaan  

4 S 

Nama saya YW  Menjawab dengan 

lantang tanpa 

terbata-bata, 

dengan suara 

tegas 

5 I 
Kalau boleh tau, Sampean 

rumah e mana ?? 

  

6 S 

Rumahku Jalan adil 

makmur Madiun 

Ponorogo jalan sidoagung 

Menjelaskan 

alamat bahwa 

rumahnya ada di 

Menjawab dengan 

lantang tanpa 

terbata-bata, 
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Dusun Sidorejo rt 37 rw 

12 kecamatan dlopo 

kabupaten madiun 

kecamatan Dolopo, 

Rt 37, Rw 12, 

Kabupaten Madiun 

dengan suara 

tegas 

7 I 
Oo, di madiun, sampean 

umur e brapa?? 

  

8 S 

42 Klien menjawab 

umur yang ia ingat 

pada tahun ini 

Menjawab dengan 

lantang walaupun 

salah 

9 I 

Sampean masih ingat 

tidak sama tanggal lahir e 

sampean? 

  

10 S 

Masih mba, lahirku 14 

mei 1980, sekarang 42 

umur 

Klien menjawab 

bahwa ia lahir pada 

tahun 1980 di lan 

mei tanggal 14 

Mampu 

menjawab tanggal 

lahirnya dengan 

benar dan 

menjawabnya 

dengan lantang 

11 I 
Baik, umur 42 tahun 

sampean sudah menikah? 

  

12 S 

Aku sudah menikah, 

Menikah kedua kali, 

karena yang pertama 

waktu saya bermasalah 

membawa uangku 23 juta 

mereka kabur, suamiku 

kabur ga 

bertanggungjawab ke 

kedua anaknya,  kemudian 

waktu Posisi saya kerja di 

warkop malam aku 

pacaran sama orang kan 

udah janda, pacaran sama 

Klien menjawab 

bahwa ia sudah 

menikah, lalu 

memiliki suami 

yang suka menipu 

dirinya dan tidak 

mau 

tanggungjawab. 

Lalu menjelaskan 

perjalanan hdupnya 

mulai dari pernah 

bekerja di warung 

kopi, pernah 

Di sini ia mampu 

menceritakan 

kejadian masa 

lampau dengan 

nada yang cepat, 

namun banyak 

kata-kata yang 

dibolak-balik, 

terkadang di 

tengah-tengah 

cerita tidak 

nyambung. Pada 

saat itu posisi 
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orang dukun 

kenyataannya membawa 

uanhku 18 juta,  uangku 

pertama yang suamiku 23 

juta, trus pacarku 

membawa 18 juta, trus 

nikah lagi iku isuamiku 

yang kedua ini dari 

perceraiannya dari 

nikahnya, dari semua 

motornya aku Semuanya 

Mbak karena apa, 

suamiku orangnya gimana 

ya, malas Kok enggak 

malas ada kerjaan tapi 

enggak kuat gitu loh, ada 

kerjaan pembangunan gitu 

ya seminggu kerja nanti 

cuma 2 hari 3 hari kerja 

sudah enggak kuat, 

apapun biaya keluar jadi 

semua tanggung jawab itu 

aku aku, aku seorang 

pengemis Dulu aku 

pernah kerja Warkop 

malam di situ Enak 

sekarang majikanku mati, 

karena tau aku nikah, saya 

tinggal nikah dia langsung 

kaget trus mati, Lah terus 

aku buka Warkop sendiri 

Warkop es degan, dawet, 

berpacaran, pernah 

ditipu orang lagi, 

pernah bekerja 

menjadi TKI, 

pernah buka usaha 

namun dihancurkan 

orang lain, pernah 

mengemis dan 

menikah untuk 

yang kedua kalinya.  

Hingga ia juga 

menceritakan 

mengapa ia sampai 

berada di UPT 

RSBL, pada saat itu 

ia berhalusinasi 

kalau diberi bisikan 

oleh orang lain, dan 

orang tersebut 

banyak, hingga ia 

diejek oleh tetangga 

sekitar, karena 

sering melakukan 

hal-hal yang tidak 

seperti orang 

biasanya, ia oleh 

pemerintah 

setempat dibawa ke 

Ngawi dan 

berujung di UPT 

RSBL 

duduknya nyaman 

dan tidak ada yang 

menghalangi 

maupun 

memengaruhi. 
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sama gorengan 

kenyataannya 3 tahun 

setengah saya jalan 3 

tahun setengah kok mati, 

ternyata ada yang dukuni 

aku, aku cari orang dukun 

bilangnya Ada tancapan 

hal sesuatu yang 

dipagarkan di warkopmu 

jadi enggak bisa hidup 

kembali, jadi terus 

bambune patah aku wis 

mati, mati karena aku ada 

yang ngomong apa kok 

mau beli di tempatnya 

rumah wong edan ngono 

lho dielek-elekne, beli di 

rumahnya wong edan, Yo 

ora gelem toh informasine 

wong-wong ngunu kuwi, 

terus aku warungku di 

tekani dukan dukun, jare 

dukun sudah mati terus 

tak berukne pisan, terus 

karena aku depresi, 

uangku tuh dari kerja TKI 

Taiwan sampai kerja 

Indonesia itu kumpul 

uang, Yang aku total 

berapa habisnya eh secara 

penipuan 150 juta. 
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13 I 
Sampean di sini sudah 

lama? 

  

14 S 

3 bulan mau habis iki 

bulan ini terhitung 3 

bulan, Aku nde kene ket 

juni tgl 6, Terus Agustus 

ini tanggal 6 aku wes jalan 

3 bulan 

Klien menjawab 

bahwa ia berada di 

UPT RSBL kurang 

lebih sudah 3 bulan 

Di sini ia kurang 

mengingat kapan 

ia datang di RSBL 

dan sudah berapa 

lama ia berada di 

tempat tersebut 

15 I 

Apa sampean masih ingat, 

sebelum sampean di sini 

sampean di mana? 

  

16 S 

Aku nda ngawi, di RSJ, 2 

3 minggu mulih 

Klien menjawab 

bahwa sebelum ia 

dibawa ke UPT 

RSBL, ia di bawa 

ke RSJ Ngawi, 

hingga berapa lama 

ia tinggal 

Di sini ia mencoba 

mengingat pada 

saat sebelum 

dibawa ke RSBL 

17 I 

Terus, kalau sampean 

masih ingat, apa yang 

menyebabkan sampean 

hingga ada di sini? 

  

18 S 

Koyok dibisiki, 

sakdurunge aku nde RSJ 

mlebu metu, mergo 

kadang obat e gak tak 

minum, soale lek 

diminum garai ngantuk 

aku gaiso kerjo lek 

ngantuk 

Klien menjawab 

bahwa ia pernah 

keluar masuk RSJ 

Ngawi beberapa 

kali karena sering 

kambuh halusinasi 

yang ia miliki, 

sering kambuh 

karena obat yang 

diberikan terkadang 

Di sini ia mencoba 

menjelaskan 

dengan baik, 

namun sering 

terjadi nada tinggi 



136 
 

tidak diminum, 

dengan alasan obat 

tersebut membuat 

kantuk dan 

mengganggu 

kegiatan 

19 I 
Coba ceritakan sesuai 

ingatan e sampean 

  

20 S 

Aku rasane dibisiki karo 

ratu adil, budak angon, 

satrio piningit, Avatar, 

dibisiki nyapo kok bumi 

iki diperjual belikan, bumi 

ini tak e gusti Allah ii 

digae bareng" 

Klien menjawab 

bahwa ia merasa 

diberi bisikan oleh 

orang lain 

Di sini ia 

menyebutkan dan 

memberi tahu di 

telinga sebelah 

mana ia sering 

mendengar 

bisikan tersebut 

21 I 

Selama itu terjadi dan 

selama sampean di sini 

apakah juga sering 

nangis? 

  

22 S 

Ogaa, cuma lk teringat 

aku pas depresi, 

kesurupan, utowo pas 

kumat ngunu wi, aku 

kadang teringat opo ae 

sing terjadi nde aku pas 

kumat, Aku ada tabungan 

kan ada tabungan nggak 

ada tabungan. Kadang aku 

teringat anakku, bingung 

sangu, Aku ada tabungan 

kan, ada tabungan nggak 

ada tabungan tetep tak 

Klien menjawab ia 

akan sedih atau 

menangis ketika ia 

teringat pada saat 

halusinasi yang ia 

miliki kambuh, dan 

mengingat 

tabungan yang ia 

miliki 

Di sini klien 

memberikan nada 

pelan dan mata 

sedikit berkaca-

kaca 
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golekne, wong pas aku 

nda rak ae tabungan 

seminggu 1 juta ae habis, 

trus pie tak tinggal nde 

kene 

23 I 

Oo, dari pernikahan e 

sampean, sampean punya 

anak? Kalau boleh tau, 

anak e sampean berapa? 

  

24 S 

Anakku 2, cewe karo 

cowo, umur SMK kelas 3 

sama SMP kelas 2 

Klien menjawab 

bahwa ia sudah 

memiliki anak 

Di sini klien 

menunjukkan jari 

dua  

25 I 

Kalau sampean masih 

ingat, selama sampean 

tinggal di sini, anak-anak 

sampean sama siapa? 

  

26 S 

Mereka sama neneknya, 

Ibuku tuli dan buta huruf 

Klien menjawab 

bahwa 

anak0anaknya di 

rumah tinggal 

dengan neneknya 

yang mengalami 

buta huruf dan tuli 

Di sini klien 

berkaca-kaca 

kembali ketika 

mengingat 

anaknya 

27 I 

Baik, aku tanya lagi. 

selama sampean di sini 

kegiatan e sampean apa 

aja? 

  

28 S 

Pagi bangun kerja bhakti, 

terus sarapan, mari 

sarapan pertanian, trus 

mari pertanian lek kesel 

aku turu mba, lek gak 

Klien menjelaskan 

kegiatan sehari-hari 

yang ada di UPT 

RSBL dan apa yang 

ia kerjakan 

Di sini klien 

menjelaskan 

dengan nada yang 

tidak terlalu tinggi 

dan sudah tidak 
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yawes nde kamar, tapi 

kadang lek dijak kegiatan 

lain e aku ya melu 

sedih, namun 

terlihat lesu 

29 I 
Kegiatan lainnya wi 

seperti apa? 

  

30 S 

Koyok bimbingan sosial Klien menjawab 

kegiatan lain 

tersebut adalah 

bimbingan sosial 

Di sini klien 

menjelaskan 

dengan nada 

sedikit tinggi 

31 I 

Dari sampean mengikuti 

bimbingan sosial tersebut, 

perasaan sampean setelah 

mengikuti kegiatan 

tersebut seperti apa? 

  

32 S 

Seneng mba, dapat 

keterampilan, wawasan, 

trus lk lagi ga enak 

terbayang anakku, gara-

gara ada kegiatan 

bimbingan sosial jadi 

seneng terhibur, trus lk 

enek sing tanya-tanya ke 

aku kyk sampean ini, aku 

seneng, ben opo sing enek 

nda hatiku ga terpendam, 

kok curhat 

Klien menjawab 

apa saja yang ia 

dapatkan ketika 

mengikuti 

bimbingan sosial 

Di sini klien 

menjelaskan 

dengan raut wajah 

sedikit ceria 

33 I 

Jadi, setiap bimbingan 

sosial yang sampean ikuti 

membuat perasaan e 

sampean senang? 

  

34 S Iyaa mba   
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35 I 

Baiklah, selama sampean 

di sini merasa nyaman 

atau tidak? 

  

36 S 

Sebenarnya lk ditanya ga 

nyaman ya gak mba, soale 

di sini aku cari obat, lk nda 

olah biasanya ga tak olah, 

energi obat e efek 

samping gatau ngantuk, 

sing gatau aku ga iso kerja 

Klien menjawab 

ketidak nyamanan 

yang ia rasakan di 

UPT RSBL, namun 

ia menjelaskan 

kalau di sini ia juga 

mencari 

kesembuhan 

Di sini klien 

sedikit 

memunculkan 

raut muka lesu 

37 I 

Baiklah, ngobrol kita hari 

ini sudah cukup, 

terimakasih banyak yaaa 

Wassalamualaikum wr wb 

  

38 S 

Baik mba, terimakasih 

banyak, waalaikumslaam 

Klien menjawab 

obrolan akhir yang 

diberikan 

interviewer 

Di sini klien 

berdiri dan 

tersenyum kepada 

interviewer dan 

meninggalkan 

interviewer pergi 
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B. Subjek 2 

Nama    : RS 

Usia    : 31 Tahun 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Waktu Wawancara  : 30 Agustus 2023 

Keterangan   : I (Interviewer) 

      S (Subjek) 

NO I/S 
PERTANYAAN DAN 

HASIL WAWANCARA 
KESIMPULAN KET 

1 I 

Assalamualaikum, 

perkenalkan, nama aku 

Anindya dari IAIN Kediri, 

mau mengganggu 

waktunya sebentar boleh? 

 Keadaan klien 

setelah 

mengikuti 

bimbingan sosial 

dan berapa di 

pinggir lapangan 

2 S 

Waalaikumsalam, iya 

mba boleh 

Klien mampu 

menjawab sapaan 

dari interviewer 

Ia berjalan 

menghampiri 

interviewer dan 

duduk di sebelah 

interviewer 

3 I 
Kalau boleh tau, nama 

sampean siapa? 

  

4 S 

Nama saya RS Klien mampu 

menjawab dengan 

benar pertanyaan 

mengenai namanya 

Klien menjawab 

dengan senyum 

sedikit 

menyeringai 

mengenai 

namanya 

5 I 
Kalau boleh tau, usia 

sampean berapa? 

  

6 S 
30 tahun Klien menjawab usia 

saat ini 

Klien menjawab 

dengan 
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senyuman lagi 

dengan 

menggaruh 

kakinya 

7 I 
Masih ingat tanggal 

lahirnya? 

  

8 S 

Masih, 30 agustus 1992 Klien mampu 

mengingat tanggal 

lahirnya dengan 

benar 

Klien sedikit 

menyeringai dan 

ternyata pada 

saat melakukan 

wawancara, 

klien sedang 

berulang tahun 

9 I 
Terus, hari ini perasaan 

sampean bagaimana? 

  

10 S 

Senang, karena banyak 

kegiatan 

Klien menyebutkan 

perasaannya bahwa 

pada hari itu ia 

merasakan senang 

Klien sedikit 

menyeringai 

dengan tertawa 

lirih 

11 I 

Sampean masih ingat 

dengan alamat rumah e 

sampean? 

  

12 S 

Masih, rumahku Gurah 

Kediri, Banyanya 

Klien mengingat dan 

menyebutkan daerah 

rumahnya 

Klien mampu 

meyebutkan 

rumahnya dan 

menunjuk 

tangan ke arah 

rumahnya 

13 I 
Kegiatan sampean hari ini 

apa saja? 

  

14 S 
Hadroh sama bimbingan 

sosial 

Klien menyebutkan 

kegiatan yang telah 

Klien mampu 

mengidentifikasi 
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ia lakukan dalam 

waktu dekat 

kegiatan apa 

yang telah ia 

lakukan 

15 I 
Siapa yang mengajari 

hadroh? 

  

16 S 

Waduh lupa saya mba Klien tidak 

mengingat siapa 

yang membimbing 

hadroh 

Klien tidak 

mampu 

mengingat siapa 

yang 

membimbingnya 

hadroh dengan 

menepuk kepala 

serta tangan 

satunya 

menggaruk 

badna yang gatal 

17 I 
Dengan siapa sampean 

bermain hadroh? 

  

18 S 

Dengan SH, AR, YYT, 

HRY dan masih banyak 

lagi 

Klien menyebutkan 

siapa saja teman 

yang mengikuti 

kegiatan dengan 

dirinya 

Klien 

menyebutkan 

dengan menatap 

ke atas, mencoba 

untuk mengingat 

19 I 

Hari ini sampean 

mengikuti bimbingan 

sosial apa? 

  

20 S 

Belajar mencari kata Klien menjawab 

bimbingan sosial apa 

yang ia lakukan 

Klien 

menyebutkan 

dengan lancar 

21 I Sudah?   
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22 S 

Iya sudah Klien menjawab 

tegas bahwa ia hanya 

mengingat belajar 

mencari kata 

Klien 

menyebutkan 

dengan tegas 

23 I 

Jadi bimbingan sosial 

sampean ini tadi adalah 

mencari kata positif 

dengan teka-teki silang, 

sampean masih ingat kata 

positif apa saja yang 

sampean baca? 

  

24 S 

Jujur, sabar, eeee apalagi 

ya, sehat, sudah itu saja 

Klien menyebutkan 

kata apa saja yang ia 

peroleh saat kegiatan 

tersebut 

Klien berbicara 

sedikit pelan, ia 

mencoba 

mengingat kata 

apa saja yang ia 

temukan 

25 I 

Perasaan apa yang 

sampean rasakan setelah 

mengikuti bimbingan 

sosial? 

  

26 S 

Lega, senang, bahagia Klien 

mengungkapkan apa 

yang ia rasakan 

Klien 

menggerakkan 

tubuh tanda lega 

dan senang 

27 I 

Sampean masih ingat, 

kenapa sampean dibawa 

ke sini? 

  

28 S 

Masih ingat, saya depresi Klien 

mengungkapkan 

mengapa ia sampai di 

UPT RSBL 

Klien menjawab 

dengan melihat 

sekitar 
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29 I Karena apa?   

30 S 

Ibu saya meninggal,  Klien menjawab apa 

yang membuat 

dirinya depresi 

Klien menjawab 

dengan 

menunduk dan 

tangan yang 

selalu 

menggaruk 

badan yang 

terdapat luka 

31 I 
Sampean tinggal dengan 

siapa selain ibu? 

  

32 S 

Sama saudara keponakan, 

ibu meninggal, ayah pergi 

di Kalimantan 

Klien menjawab 

mengenai dengan 

siapa saja ia tinggal 

sebelum ke UPT 

RSBL 

Klien menjawab 

dengan sedikit 

terdiam di 

tengah kalimat, 

mencoba 

mengingat 

dengan siapa ia 

sebelumnya 

tinggal 

33 I 

Selain itu, apa yang 

membuat sampean dibawa 

kesini? 

  

34 S 

Depresi itu, ibu saya 

meninggal, terus saya 

dibawa oleh petugas desa 

dan dibawa kesini 

Klien menjelaskan 

perjalanan ia dari 

rumahnya hingga di 

UPT RSBL 

Klien menjawab 

dengan sedikit 

terdiam di 

tengah kalimat, 

mencoba 

mengingat 

dengan siapa ia 

sebelumnya 

tinggal 
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35 I 
Depresi sampean itu 

seperti apa? 

  

36 S 

Membakar baju-baju dan 

teriak-teriak 

Klien menyebutkan 

apa yang ia lakukan 

pada saat depresi 

Klien 

menyebutkan 

dengan raut 

muka yang biasa 

saja, tanpa ada 

pergerakan 

tubuh 

37 I 
Selain membakar baju dan 

teriak? 

  

38 S 

Sudah itu saja, terus saya 

dibawa sama petugas desa 

ke sini 

Klien menyebutkan 

apa yang ia lakukan 

pada saat depresi 

hingga bertemu 

dengan petugas desa 

 

39 I 
Sampean di sini sudah 

lama? 

  

40 S 

Sudah, satu tahun ini Klien menjawab 

berapa lama ia sudah 

di UPT RSBL ini 

Klien menjawab 

dengan mata 

yang melihat 

keatas, dan 

menggaruk 

kepala 

41 I 

Apa yang sampean 

rasakan ketika pertama 

kali datang hingga saat ini 

di RSBL? 

  

42 S 

Susah senang, itu saja Klien menjawab apa 

yang ia rasakan 

ketika pertama kali 

Klien terdiam 

sebentar dan 

menjawab 
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datang di UPT RSBL 

hingga saat ini 

“susah senang” 

secara tegas 

43 I 
Baik, kegiatan sampean di 

sini apa saja? 

  

44 S 

Bersih-bersih, membantu 

petugas di sini antar 

makanan, terus mengikuti 

bimbingan sosial, dan 

masih banyak 

Klien menjelaskan 

kegiatan apa saja 

yang ia lakukan di 

setiap harinya 

Klien menjawab 

dengan jelas 

45 I 

Kalau begitu, setiap ada 

bimbingan sosial sampean 

ikut lagi ya? 

  

46 S 

Iya mbak Klien menrespon 

pertanyaan iya atau 

tidak 

Klien 

mengiyakan 

pertanyaan dari 

interviewer 

tanpa keraguan 

47 I 

Baik, cukup obrolan hari 

ini, terimakasih banyak 

ya, sampai jumpa lagi 

  

48 S 

Baik mbak, sama-sama Klien menjawab 

slaam pisah dari 

interviewer 

Klien menjawab 

dengan tegas dan 

tersenyum 

dengan 

melangkah 

meninggalkan 

inerviewer 
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C. Subjek 3 

Nama    : DJ 

Usia    :  52 Tahun 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Waktu Wawancara  : 23 Agustus 2023 

Keterangan   : I (Interviewer) 

      S (Subjek) 

NO I/S 

PERTANYAAN DAN 

HASIL 

WAWANCARA 

KESIMPULAN KET 

1 I 

Perkenalkan aku 

Anindya, di sini aku boleh 

tanya-tanya? 

  

2 S 

Hehe, iya boleh Klien menjawab 

mengenai apakah boleh 

diwawancarai atau tidak 

Klien sedikit 

tertawa lirih 

dan 

mengiyakan 

3 I 
Aku mau tanya, nama 

sampean siapa? 

  

4 S 

DJ Klien menjawab tentang 

nama dirinya 

Ia menjawab 

dengan cepat 

dan suara 

sedikit lirih 

5 I Rumah e sampean mana?   

6 S 

Kediri Klien menjawab daerah 

rumahnya 

Klien 

menjawab 

dengan tegas, 

dan suara 

yang sedikit 

lirih 

7 I Kediri mana?   
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8 S 

Burengan Klien menjawab daerah 

rumahnya 

Klien 

menjawab 

dengan tegas, 

dan suara 

yang sedikit 

lirih, 

interviewer 

hingga 

menanyakan 

berulang kali, 

dna ia tetap 

menjawab 

dengan lirih  

9 I 
Sampean ingat tanggal 

lahir e sampean? 

  

10 S 

Hehehe, tidak ingat Klien tidak dapat 

menjawab pertanyaan 

karena lupa 

Klien tidak 

mampu 

mengingat 

tanggal 

lahirnya 

11 I 
Terus umur e sampean 

berapa berapa? 

  

12 S 

Berapa ya? Hehe lupa 

mba 

Klien menanyakan 

kembali ke interviewer 

Klien tidak 

mampu 

mengingat 

usianya dan 

tertawa lirih 

serta tatapan 

yang kosong 

13 I 
Sampean di sini sudah 

lama? 
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14 S 

Sudah lama, satu tahun, 

satu tahun 

Klien menjawab berapa 

lama ia di UPT RSBL 

Klien 

menjawab 

dengan 

tersenyum 

dan tertawa 

lirih 

15 I Kenapa sampean di sini?   

16 S 

Ibu baru meninggal, ibu 

dwijasis meninggal, trus 

saya kaget 

Klien menjelaskan 

penyebab ia memiliki 

kondisi seperti ini dan ia 

di UPT RSBL 

Klien 

menjawab 

dengan lirih 

dan 

menunduk 

17 I 
Ibu meninggal gara-gara 

apa? 

  

18 S 

Saya kaget ibu meninggal Klien menjawab 

keadaan sebelum di 

UPT RSBL 

Klien 

menjawab 

namun tidak 

berhubungan 

dengan 

pertanyaan 

19 I 
Sampean sudah menikah 

dan punya anak? 

  

20 S 

Belum menikah, saya 

belum menikah, saya 

belom punya anak 

Klien menjawab bahwa 

ia tidak memiliki anak 

dan istri 

Klien 

menjawab 

dengan tegas 

dna 

mengulang-

ulang kalimat 

21 I 
Sampean di sini sering 

ikut bimbingan sosial? 

  

22 S 
iya Klien menjawab bahwa 

ia sering mengikuti 

Klien 

mengangguk 
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bimbingan sosial akhir-

akhir ini 

dengan 

tatapan 

kosong dan 

sesekali 

tertawa lirih 

23 I 

Bagaimana perasaan e 

sampean mengikuti 

bimbingan sosial? 

  

24 S 

Iya seneng bahagia Klien menjawab 

perasaan yang ia alami 

ketika mengikuti 

bimbingan sosial 

Klien 

mengangguk 

menjawab 

“iya” dna 

tertawa lirih 

25 I 
Apa yang sampean 

rasakan di sini 

  

26 S 

Kalau petugas teriak-

teriak saya takut, saya 

kaget takut 

Klien menjawab 

perasaan yang ia rasakan 

selama di UPT RSBL 

Klien 

menjawab 

dengan 

tatapan 

kosong 

27 I 

Seumpama kalau 

sampean diikutkan untuk 

mengikuti bimbingan 

sosial lagi sampean mau? 

  

28 S 

Iya iya mau, saya mau Klien menjawab bahwa 

iya mau jika 

diikutsertakan kegiatan 

bimbingan sosial 

Klien 

menjawab 

dengan 

tatapan 

kosong dan 

tertawa lirih 
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29 I 

Baik pak, terimakasih 

atas waktunya, sampai 

jumpa 

  

30 S 

Hehe, iya mbak iya Klien menjawab salam 

penutup dari interviewer 

Klien 

menjawab 

dengan 

tertawa lirih, 

dan pergi 

meninggalkan 

interviewer di 

musholla 
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D. Subjek 4 

Nama    : RY 

Usia    : 52 Tahun 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Waktu Wawancara  : 28 Agustus 2023 

Keterangan   : I (Interviewer) 

      S (Subjek) 

NO I/S 
PERTANYAAN DAN 

HASIL WAWANCARA 
KESIMPULAN KET 

1 I Perkenalkan aku Anindya   

2 S 

(Memotong pembicaraan) 

oh iya mba Anin, dari IAIN 

mana? 

Klien mampu 

menjawab 

pertanyaan pertama 

dari interviewer, ia 

menanyakan 

kembali ke 

interviewer asalnya 

darimana, namun 

dengan memotong 

pembicaraan 

Klien sedang 

duduk di 

hadapan sedikit 

menyamping 

dari interviewer, 

dengan duduk 

simpuh 

mendengarkan 

pertanyaan dari 

interviewer 

3 I 

Dari IAIN kediri, aku mau 

Tanya tanya ke sampean 

boleh ya? Nama sampean 

siapa?? 

  

4 S RY 

Klien mampu 

menjawab nama 

aslinya 

Menjawab 

dengan suara 

sedikit keras dan 

nada pelan 

5 I Umur sampean brapa?   

6 S 52 tahun 

Klien mampu 

menjawab usianya 

sekarang 

Menjawab 

dengan jelas dan 

meletakkan 
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tangan ke 

lututnya 

7 I 
Masih inget lahir tanggal 

brapa? 
  

8 S Masih, 12 desember 1971 

Klien mampu 

mengingat tanggal 

lahirnya dan 

mampu 

menyebutkannya 

dengan lancar 

Menjawab 

dengan jelas dan 

meletakkan 

tangan ke 

lututnya 

9 I 
Sampean berasal dari 

mana? 
  

10 S 

Madiun, gatau saya dulu 

tinggal di rumah dinas 

bapak saya 

Klien mampu 

menyebutkan 

asalnya dan dahulu 

tinggal di mana 

Menjawab 

dengan pelan-

pelan dan jelas 

11 I Sampean punya anak?   

12 S 

Punya, anak saya ikut ibu 

tiri, suami saya nikah lagi 

di Gunung putri Bogor, 

anak saya semua ikut ibu 

tirinya, dibawa semua sama 

mantan suami saya ke sana 

Klien mampu 

menjawab dan 

mengingat bahwa ia 

memiliki anak dan 

sekarang tinggal di 

mana dengan siapa 

Menjawab 

dengan tangan 

mengarahkan ke 

arah tempat 

tinggal 

suaminya 

13 I 

Anak e sampean 2 ya, cewe 

cowo? Kalau sampean 

inget, sekarang umurnya 

berapa? 

  

14 S 

Gatau mba, sudah lama. 

Trakhir dulu tahun 2002, 5 

tahun sama 3 tahun, kalau 

ga saya inget lo ya mba, 

lupa saya 

Klien mampu 

mengingat umur 

anaknya ketika ia 

ditinggalkan anak-

anaknya, namun 

Menjawab 

dengan tangan 

mengikuti angka 

tiga dan lima 
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untuk spesifiknya ia 

tidak mampu 

mengingat  

15 I 

Trus masih ingat ga 

sampean sudah di sini 

berapa lama? 

  

16 S 

Gatau mba lupa mulai 

kapan, tapi kata Bu Winda 

Peksos yg lama itu, saya di 

sini sudah 10 tahun 

Klien mampu 

menjawab 

perkiraan berapa 

tahun ia lama 

tinggal di UPT 

RSBL 

Mengingat 

dengan bola 

mata mengarah 

ke atas  

17 I 

Sebelum di sini? Trus apa 

yg membuat sampean 

sampai seperti ini? 

  

18 S 

Saya gelandangan di 

Madiun, trus saya ditolong 

sana Dinsos Madiun Kota, 

trus di tolong sama bapak 

polisi dibawa ke RSJ 

Surakarta Solo sebulan, 

trus dibawa ke Panti RSBL 

sini 

 

Sebelumnya, saya tidur aja, 

ibu saya bekerja jadi IRT, 

tali seetelah saya kenal 

teman saya, saya pujya 

temen yg rumahnya bersih 

rapi, terus saya juga mulai 

bersih-bersih tapi pas ibu 

saya ikut kakak saya di 

Klien menjelaskan 

bagaimana ia 

menjadi 

gelandangan dan 

dibantu oleh Dinsos 

hingga ke UPT 

RSBL, serta ia 

mampu 

menjelaskan 

bagimana ia 

menjadi 

gelandangan 

Menceritakan 

dengan tangan 

yang sesekali 

menepuk lutut 

namun tidak 

memunculkan 

ciri-ciri cemas 
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Jakarta, kalo di Madiun di 

rumah dinas brimob belajar 

bersih-bersih SMP, Saya 

sakit jiwa mba 

19 I 

Trus, apa yang membuat 

sampean sampai  

gelandang? 

  

20 S 

Sama ibuk disuruh cari 

makan sendiri 

Iya, setelah janda saya ikut 

kakak saya di Celeungsi, 

karena dia repot setelah 

punya mantu dan cucu saya 

ikut ibu saya di madiun, di 

Kanigoro kos mba, kos 

sekamar sama ibu saya, trus 

ibu saya keberatan karena 

dana pensiunan bapak saya 

dipotong hutang BRI dan 

buat merawat kakak saya 

yg nomer berapa gitu 

Klien mampu 

menjelaskan 

bagimana ia 

menjadi 

gelandangan 

Menceritakan 

dengan nada 

sedikit pelan dan 

sesekali 

menepuk 

pahanya 

21 I 
Sampean di sini kurang 

lebih 10 tahun ya? 
  

22 S 

Iyaa, ga pernah dijenguk, 

baik dari ibu saya sudah tua 

atau saudara 9 saudara 

sekandung 

Klien menjelaskan 

bahwa ia jarang 

dikunjungi oleh 

oran terdekatnya 

Menunjukkan 

dengan jari 

sembilan 

23 I Sampean anak ke berapa?   

24 S Ke enam mba anin 

Klien menjawab 

anak ke berapa 

dirinya 

Menunjukkan 

dengan sedikit 

mengangguk 
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25 I 
Trus beberapa waktu ini 

mereka tidak ada kabar? 
  

26 S 

Gatau mba anin, gaada 

kabar  

Dulu waktu dikirim ke sini 

masih hidup ibu saya, 

ngasih roti kukus 5 biji, ibu 

saya ke sini naik motor 

sama bapak siapa gitu, 

bapak pegawai dinsos 

madiun kota mungkin saya 

lupa, dijemput dari kos nya 

dijalan deket pasar situ 

kantornya gatau pasnya 

saya lupa 

Klien mampu 

menjawab 

mengenai 

saudaranya dan 

ibunya tidak ada 

kabar 

Menceritakan 

dengan sedikit 

tervata-bata dan 

memilih kata 

yang sedikit 

terbolak-balik 

bahkan 

terulang-ulang 

27 I Apa yg sampean rasakan    

28 S 

saya ga pandai bergaul, 

saya ga bisa menangkap 

keahlian apa gitu, saya ga 

pernah marah-marah, tapi 

saya suka ngajari temen-

temen buat kerja cepat, 

saya tegasi, tapi ga pernah 

marah 

Klien mampu 

menjelaskan apa 

yang ia rasakan 

selama di UPT 

RSBL 

Klien 

menjelaskan 

kebiasaanya, 

namun di sini 

sedikit 

berbohonh, 

karena ketika 

ditemui di 

tempat ketika 

berbicara 

dengan 

temannya ia 

sedikit marah 

dengan banyak 

bicara atau 

cerewet ke 
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temennya yang 

melakukan yang 

tidak sesuai 

dengan 

keinginannya 

29 I 
Sampean di sini pernah 

nangis? 
  

30 S 

Kalo nangis ga pernah mba, 

cuman sedihnya, umur saya 

sudah 52 tahun, tapi 

kegiatan ga bisa ikut semua 

karena mudah capek, bapak 

saya meninggal umur 52 

tahun karena sakit liver, 

suami saya kerja pedagang, 

aslinya orang padang, 

ketemu di Jakarta 

Klien menjelaskan 

yang membuatnya 

sedih 

Menceritakan 

dengan nada 

pelan dan sedikit 

lirih karena 

mengingat masa 

lalu ayahnya 

yang sudah 

meninggal 

31 I 
Apa yg buat sampean sama 

suami cerai? 
  

32 S 

Karena saya tidak bisa 

mencukupi dan membantu 

dia mba, saya dimodalin 

buat jualan beras tapi saya 

tetap tidak mau, dan bilang 

ga bisa, trus saya ditalak, 

trus dia punya istri lagi 

Klien menjelaskan 

apa yang 

menyebabkan ia 

diceraikan oleh 

suaminya 

Menceritakan 

dengan gerak 

tangan yang 

menggambarkan 

pada saat ia 

ditalak 

33 I 

Iya, sampean di sini 

mengikuti kegiatan apa 

saja? 

  

34 S 

Kegiatannya, 

mengeringkan baju yg 

sudah di cuci temen-temen 

Klien menjelaskan 

kegoatan apa yang 

Menceritakan 

dengan 

menunjuk 
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saya dari rayon isolasi, trus 

menyapu mengepel 

musholla al-ikhlas, trus 

cuci piring setelah makan 

siang bersama, trus sorenya 

menyapu ruang makan 

setelah makan sore 

bersama 

ia lakukan selama di 

UPT RSBL 

tempat yang ia 

lakukan 

35 I 
Tidak mengikuti kegiatan 

lainnya? 
  

36 S 

Engga mba, ya kadang-

kadang bimbingan sosial 

ikut, tapi keterampilan ga 

ikut, karena capek mba 

soalnya saya sudah tua 

males dan ga tlaten dan 

cepet tua 

Klien menjelaskan 

mengapa ia jarang 

mengikuti kegiatan 

Menceriakan 

dengan 

menunjukkan 

anggota tubuh 

mana yang 

sering cape, 

yaitu kepala, 

lutut, dan tangan 

37 I 

Terus perasaan sampean 

bagaimana setelah 

mengikuti bimbingan 

sosial?? 

  

38 S 

Ya senang, tenang 

pengalaman barunya ada, 

masukan pengalaman baru, 

belajar mengenal 

lingkungan, ibunya petugas 

dan temen-temen klien, 

pengetahuan baru 

Klien menjelaskan 

apa yang ia rasakan 

ketika selesai 

mengikuti 

bimbingan sosial 

Menceritakan 

dengan raut 

muka yang 

tersenyum 

senang 

39 I 
Terus sampean setelah 

bimbingan sosial baru-baru 
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ini perasaan e sampean 

bagaimana? 

40 S 

Ya me me me, anu, melatih 

otak pemikiran kita untuk 

belajar berpikir untuk 

belajar lagi, melatih 

kecerdasan kita, senang, 

trus bisa rukun sama 

temennya 

Klien menjelaskan 

apa yang ia rasakan 

ketika selesai 

mengikuti 

bimbingan sosial 

yang baru ia 

lakukan 

Menceritakan 

dengan nada 

yang terbata-

bata 

41 I 

Kalau seumpama sampean 

diikutkan bimbingan sosial 

lagi mau ya? 

  

42 S 

Iya mba anin, ikut saya ikut 

senang, tapi kalau 

keterampilan sama gak 

mau karena sudah capek, 

saya tua gampang lupa 

Klien menjawab 

apa yang 

membuatnya suka 

dan tidak suka 

Menceritakan 

dengan tangan 

yang menepuk 

kepala untuk 

menggambarkan 

bahwa ia lupa 

43 I 

Baik, trimakasih banyak 

ya, sampean bisa 

melanjutkan kegiatan 

sampean selanjutnya 

  

44 S 

Baik mba anin, trimakasih 

banyak juga, mari mba anin 

(dengan bergegas pergi 

meninggalkan interviewer) 

Klien mampu 

mengakhiri obrolan 

dengan baik 

Menjawab 

dengan kepala 

mengangguk, 

lalu berdiri dan 

meninggalkan 

interviewer 
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E. Subjek 5 

Nama    : NRR 

Usia    :  29 Tahun 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Waktu Wawancara  : 27 September 2023 

Keterangan   : I (Interviewer) 

      S (Subjek) 

NO I/S 

PERTANYAAN DAN 

HASIL 

WAWANCARA 

KESIMPULAN KET 

1 I 

Perkenalkan namaku 

Anindya, dari IAIN 

Kediri,  

  

2 S Emmm, mba Anin 
Klien menanggapi 

sapaan dari interviewer 

Klien melihat 

interviewer 

dan duduk di 

sebelah 

indterviewer 

3 I 
Kaau boleh tau nama 

sampean siapa? 
  

4 S NRR 
Klien menjawab nama 

lengkapnya 

Klien 

menjawab 

dengan 

kepala terus 

mengangguk-

angguk 

5 I Asal smapean mana?   

6 S Madiun 
Klien menjawab asal 

daerahnya 

Klien 

menjawab 

dengan 

mengangguk 

7 I Madiun sebelah mana?   
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8 S 
Haa, Desa sambirejo RT 

17, Rw 7, Madiun 

Klien menjawab asal 

daerahnya dengan 

spesifik 

Klien 

menjawab 

dengan wajah 

kebingungan 

dan 

mengangguk 

9 I 
Sampean masih ingat, 

umur sampean berapa? 
  

10 S Haa, 28 tahun 
Klien menjawab usia 

yang ia miliki 

Klien 

menjawab 

dengan tegas 

bahwa 

umurnya 28 

tahun 

11 I Lahir tahun?   

12 S 
Seribu Sembilan ratus 

Sembilan puluh empat 

Klien menjawab tahun 

dirinya lahir 

Klien 

menjawab 

dengan jelas 

dan mengejak 

tahun 1994 

dengan jelas 

dan tepat 

13 I Bulan dan tanggal?   

14 S 

Tanggal sebelas februari 

Sembilan belas Sembilan 

belas Sembilan empat 

Klien menjawab tanggal 

dan bulan kapan ia lahir 

Klien 

menjawab 

dengan jelas 

dan sedikit 

mengulang-

ulang kata 

15 I 

Sampean masih ingat 

pertama kali sampean 

dibawa ke sini? 
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16 S 

Aku dibawa di Suroto, 

karena membawa pisau 

ke tetangga 

Klien menjawab alasan 

ia memiliki keadaan 

sekarang 

Klien 

menjawab 

dengan jelas, 

dan badan 

sedikit 

membungkuk 

serta 

mengangguk 

17 I Suroto itu mana?   

18 S Ngawi 

Klien menjelaskan 

daerah di mana ia 

dibawa 

Klien mampu 

menjawab 

dengan tegas 

19 I 
Terus setelah dibawa ke 

Suroto? 
  

20 S Dibawa kesana, eeee 
Klien menjawab jika ia 

dibawa ke Suroto Ngawi 

Klien kurang 

mengingat 

kejadian 

ketika ia 

dibawa ke 

Suroto Ngawi 

21 I 
Tahun berapa sampean 

dibawa ke Suroto? 
  

22 S Gak tau mba, ga ingat 
Klien tidak menjawab 

pertanyaan interviewer 

Klien tidka 

mengingat 

kapan ia 

dibawa ke 

Suroto Ngawi 

23 I Terus setelah itu?   

24 S Dibawa ke sini 

Klien menjawab setelah 

ia dibawa ke Suroto, ia 

dibawa ke UPT RSBL 

Klien 

menjawab 

dengan 

mengangguk 
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dan 

menunjukkan 

tangan di sini 

25 I 
Berapa lama sampean di 

sini? 
  

26 S Satu tahun ini saya di sini 
Klien menjawab berapa 

lama ia di UPT RSBL 

Klien 

menjawab 

dengan 

memotong 

pertanyaan 

interviewer 

selanjutnya 

27 I 
Yang membawa sampean 

ke sini masih ingat? 
  

28 S 
Yang bawa ke sini, ngga 

ingat 

Kolien tidak mengingat 

siapa yang membawa ke 

UPT RSBL 

Klien tidak 

mengingat 

kejadian 

tersebut dan 

melambaikan 

tangan 

29 I 
Sampean sudah menikah 

dan punya anak? 
  

30 S 

Sudah, sudah menikah 

dua kali, sudah punya 

anak dua 

Klien menjawab bahwa 

ia sudah menikah duka 

kali dan memiliki anak 

Klien 

menjawab 

dengan 

menunjukkan 

jari dua dan 

mengangguk 

31 I Terus boleh diceritakan?   

32 S 

Yang pertama, gara-gara 

suami aku selingkuh, sing 

kedua setia 

Klien menceritakan 

penyebab ia menikah 

dua kali 

Klien 

menjawab 
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dengan tegas 

dan cepat 

33 I 
Sampean di sini sering 

dijenguk? 
  

34 S Engga mba, engga pernah 
Klien menjawab bahwa 

ia tidak pernah dijenguk 

Klien 

menjawab 

dengan 

melambaikan 

tangan 

35 I 
Anak sampean kalau 

boleh tahu umur berapa? 
  

36 S 
Anakku umur kelahiran 

2011, ada dua kembar 

Klien menjawab usia 

anaknya dengan 

menyebutkan tahun lahir 

anaknya 

Klien 

menjawab 

dengan cepat 

dan sedikit 

kesulitas 

mengatakan 

37 I 
Orangtua sampean masih 

ada? 
  

38 S 

Masih ada, di Madiun 

sana, eh bapak ibukku 

sudah mati, gara-gara 

sakit-sakit 

Klien menjelaskan 

orangtuanya sudah 

meninggal karena sakit 

Klien 

menjawab 

dengan 

kebingungan 

39 I 

Sebelum sampean di sini, 

apakah sampean dulu 

bekerja? 

  

40 S 

Iya kerja aku mba, jualan 

ayam krispi, tapi sudah 

lama, gerobakan, tapi 

sudah lama 

Klien menjelaskan 

pekerjaan sebelum ia 

sakit 

Klien 

menjawab 

dengan 

sedikit 

kesulitan 
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41 I 

Aku tanya lagi, kenapa 

sampean membawa piasu 

ke tetangga? 

  

42 S 

Mergo aku dirasani, 

dikatain itu loh edan 

(gila), trus aku pegel, 

terus lari orang e, wi 

sering, trus aku dibawa ke 

Ngawi 

Klien menjelaskan 

penyebab ia marah 

kepada tetangganya 

Klien 

menjawab 

dengan nada 

sedikit tinggi 

dan tangan 

yang 

menepuk 

tangan 

lainnya 

43 I 
Sampean kalau di sini 

kegiatannya apa saja? 
  

44 S 

Ke-satu mandi, kedua 

makan pagi, ketiga 

senam, keempat lupa ee 

aku 

Klien menjelaskan 

kegiatan sehari-hari di 

UPT RSBL 

Klien 

menjawab 

beberapa 

kegiatan yang 

ia ingat 

45 I 

Biasanya habis senam 

sampean kegiatannya 

apa? 

  

46 S Tidur-tiduran 

Klien menjawab 

kegiatan yang dilakukan 

setelah kegiatan lainnya 

Klien 

menjawab 

dengan 

sedikit 

menyeringai 

47 I Setelah itu?   

48 S Lupa aku mba 

Klien tidak mampu 

menjelaskan kegiatan 

lain 

Klien mudah 

lupa dengan 

apa yang 
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telah ia 

lakukan 

49 I 
Selain itu sampean tidak 

mengikuti kegiatan lain? 
  

50 S 

Mengikuti mba, ngonceki 

(mengelupasi) kacang, 

terus dikasih kopi 

Klien menjelaskan 

kembali kegiatan apa 

yang sering ia lakukan 

Klien 

menjawab 

dengan sedkit 

menyeringai 

dan 

mengangguk 

51 I 

Selain itu, setiap ada 

bimbingan sosial 

sampean mengikuti tidak? 

  

52 S ikut 
Klien menjawab bahwa 

ia ikut bimbingan sosial 

Klien 

menjawab 

dengan tegas 

dan singkat 

53 I 

Setelah mengikuti 

bimbingan sosial 

perasaan apa yang 

sampean rasakan? 

  

54 S 
Senang mba, lain e lupa 

aku mba 

Klien merasakan senang 

dan tidak mengingat 

perasaan lainnya  

Klien 

mengatakan 

bahwa ia 

sennag 

mengikuti 

bimbingan 

sosial, namun 

perasaan 

lainnya lupa 

55 I 
Baik, aku akhiri ya, 

obrolan hari ini, 
  



167 
 

trimakasih banyak, 

sampai jumpa lagi 

56 S Oke mba, sama-sama 

Klien mengakhiri 

obrolan dengan 

interviewer 

Klien 

mengatakan 

dan bergegas 

pergi menuju 

asrama 
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Lampiran 7: Verbatim Significant Others 

VERBATIM WAWANCARA Significant Others 

A. KEPALA UPT RSBL KEDIRI 

Nama    : M. Zuhron Ansori 

Usia    : 55 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Waktu Wawancara  : 5 Oktober 2023 

Keterangan   : I (Interviewer) 

    S (Subjek) 

No I/S 
Pertanyaan Dan Hasil 

Wawancara 
Kesimpulan 

1 I 

Assalamuallaikum wr wb bapak, 

perkenalkan terlebih dahulu, nama 

saya Anindya Muji Rastiwi, di sini 

saya mau ijin untuk mewawancari 

jenengan mengenai UPT RSBL ini 

nggih 

 

2 

 
S 

Waalaikumsalam, oh iya boleh, 

silahkan 

Subjek memperbolehkan 

diberikan pertanyaan atau 

diwawancarai 

3 I 

Baik pak, di sini saya mau 

menanyakan nama lengkap bapak 

dan jabatan bapak saat ini di UPT 

RSBL 

 

4 S 

Baik, nama saya Muhammad 

Zuhron Ansori, sebagai Kepala 

UPT RSBL Kediri  

Subjek menjelaskan 

mengenai nama dan 

jabatannya 
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5 I 

Lalu untuk tugas atau jabatan 

jenengan di sini saat ini apa saja 

pak? 

 

6 S 

Di sini merupakan kepanjangan 

dari Dinas Sosial ya, merupakan 

pekerjaan sosial membantu teman-

teman kita yang mengalami 

gangguan kejiawaan 

Subjek menjelaskan tugas 

dari kepala UPT RSBL 

7 I 

Terus, untuk UPT RSBL Kediri 

merupakan tempat yang seperti 

apa sih pak? 

 

8 S 

Sesuai dengan namanya, jadi UPT 

Rehabilitasi Sosial Bina Laras ini, 

eeee, melaksanakan tugas 

rehabilitasi sosial jadi rehabilitasi 

pasca medis ya, untuk mereka 

yang ODGJ yang memang mereka 

menerima manfaat rehabilitasi 

sosial agar diterima oleh 

masyarakat 

Subjek menjelaskan tugas 

dari UPT RSBL  

9 I 
Kalo visi misi dari UPT RSBL ini 

sendiri seperti apa pak? 

 

10 S 

Kalo visi dan misi kita di sini 

mengikuti dari DINAS SOSIAL 

Povinsi Jawa Timur ya mba, 

membantu gubernur dalam 

menjalankan tugas-yugas sosial di 

daerahnya, itu saja sih 

Subejk menjelaskan visi misi 

dari UPT RSBL 

11 I 

Lalu untuk RSBL ini berdiri sejak 

kapan dan dinaungi oleh siapa ya 

pak? 
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12 S 
Sejak 2009 ya mba, dan dinaungi 

oleh Perbup jatim 

Subjek menjawab berdiri pad 

atahun berapa UPT RSBL 

13 I 

Kalo boleh tau nggih pak, selama 

ini UPT RSBL Kediri bekerjasama 

dengan instansi apa saja ngih pak? 

 

14 S 

Yang jelas dengan dinas sosial 

kabupaten dan kota seluruh jawa 

timur ya 

Subjek menjawab 

bekerjasama dengan siapa 

saja UPT RSBL 

15 I 

Lalu untuk UPT RSBL ini sendiri 

mamu menampung berapa banyak 

klien nggih pak? 

 

16 S 

Saat ini posisi dengan 2 asrama ya, 

yaitu di caruban dan kediri terdiri 

dari 205, dengan komposisi Kediri 

155 dan caruban sisanya, itu 

sendiri yang bisa kami tamping 

sesuai dengan kapasitas dan 

penyediaan anggaran pemprov 

jatim 

Subjek menjelaskan berapa 

banyak klien ang ada di UPT 

RSBL dan terdapat di mana 

saja 

17 I 

Lalu apakah UPT RSBL hanya 

mampu menanungi klien yang ada 

di Jawa Timur nggih pak? Dan 

yang paling banyak dari daerah 

mana? 

 

18 S 

Iya, kabupaten kediri banyak, lalu 

kab. Madiun banyak, tulungagung, 

trenggalek, dan lainnya hanya 

beberapa, tetapi yang paling 

banayk ya dua itu kediri dan 

madiun 

Subjek menjawab klien dari 

mana yang paling banyak dan 

terdapat di UPT RSBL 

19 I 
Lalu dulunya merupakan 

LIPONSOS nggih pak, lalu kapan 

 



171 
 

berganti nama menjadi UPT 

RSBLKediri? 

20 S 

Jadi pada saat bernama 

LIPONSOS berdiri pada tahun 

1980-an, ia dinaungi oleh 

kementrian yang menjadi tempat 

penampungan sementara bagi 

gelandangan dan orang yang krang 

mampu, lalu pada tahun 1994 

menjadi Panti Sosial Bina Karya 

masih untuk gelandnagan yang 

berupa panti sebagai tempat 

pemberdayaan tetapi ada yang 

ditampung dan ada juga yang 

dikembalikan ke masyarakat, dan 

berubah menjadi UPT RSBL pada 

tahun 2009 menjadi RSBL Kediri, 

kita berganti sasaran karena 

banyaknya ODGJ dan jawa timur 

hanya memiliki satu di Pasuruan, 

lalu wilayah barat didirikan di 

Kediri.  

Subjek menjelaskan sejarah 

berdirinya UPT RSBL 

21 I 
Lalu untuk petugas yang di Kediri 

ada berapa banyak nggih pak? 

 

22 S 

Saat ini di Kediri terdapat 

sebanyak 36 orang, dan di asrama 

Caruban terdapat 13 hingga 15 

orang 

Subjek menjawab berapa 

banyak petugas yang bekerja 

di UPT RSBL 

23 I 

Untuk menjadi klien di sini atau 

mendapat penanganan di sini apa 

ada syarat tersendiri pak? 
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24 S 

Yang jelas mendapat penanganan 

dari RSJ, mendapat penanganan 

jiwa dari dokter jiwa, dan yang 

sudah dinyatakan sembuh secara 

medis, itu yang pertama, lalu yang 

kedua mendapat surat pengantar 

keterangan dari dinas sosial 

setempatnya, dan kalau memang 

mereka memiliki yaitu kartu 

jaminan kesehatan. Jadi intinya 

memiliki surat pengantar, sembuh 

secara medis, maka ia mendapat 

bantuan di UPT RSBL Kediri ini. 

Dan kasus yang sering atau banyak 

ditemui mengapa klien berada di 

sini adalah faktor ekonomi, 

asmara, dan masih banyak lagi. 

Subjek menjelaskan syarat 

klien dapat ditampung di UPT 

RSBL 

25 I 
Untuk syarat klien dapat 

dipulangkan pak? 

 

26 S 

Yang jelas, secara medis sudah 

sembuh, secara psikologis juga 

sudah sembuh, dari hasil 

pengamatan, pengobatan dari 

psikolog dan psikiater, dan peksos 

yang mampu memberikan 

penilaian, lalu masyarakat 

sekitarnya, keluarga dapat 

menerima, maka klien tersebut 

dapat dipulangkan 

Subjek menjelaskan syarat 

kien dapat kembali ke 

keluarga dan masyarakat 

27 I 

Lalu apa saja fasilitas yang 

diberikan untuk klien di UPT 

RSBL ini pak? 
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28 S 

Yang jelas, asrama berupa asrama 

isolasi, semi isolasi atau asrama 

terbuka, seperti asrama srikandi, 

arimbi, lalu yang kedua ruang 

kesehatan yang kecil namun ada 

petugasnya sebagai tempat 

perawatan atau klinik kesehatan, 

lalu ada mushola untuk bimbingan 

spiritual, lalu ada aula untuk 

kegiatan yang bersifat umum 

Subjek menjelaskan fasilitas 

yang ada di UPT RSBL untuk 

klien 

29 I 

Lalu untuk kegiatan di UPT RSBL 

di sini apa saja pak? Secara umum 

bagi klien apa saja? 

 

30 S 

Ada kegiatan keterampilan 

membuat batako, membuat 

kerjinana, lalu giat pertanian, 

bimbingan sosial, mental dan 

spiritual, yang jelas untuk 

mengembalikan fungsi sosial 

mereka 

Subjek menjelaskan kegiatan 

klien ketika di UPT RSBL 

31 I 

Lalu apakah ada kendala dari UPT 

RSBL sebagai menangani klien 

pak? 

 

32 S 

Kendala yang pertama yaitu pagar 

kita yang membuat warga sekitar 

dapat keluar masuk dengan bebas, 

sebenarnya bagus, tetapi kerugian 

untuk klien yang mengalami ex-

ODGJ dapat membuatnya kabur. 

Lalu kondisi asrama ang seperti 

itu, pemberian pelayanan yang 

Subjek menjelaskan kendala 

yang dialami petugas atau 

UPT RSBL  
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tergantung pemerintah 

memberikan 

33 I 

Lalu apakah ada upaya lain dari 

UPT RSBL sebagai pemulihan 

klien yang ada di sini? 

 

34 S 

Yang jelas pengusulan dari 

dukungan dari beberapa instansi, 

dari pemerintah, masyarakat dan 

lainnya sebagai partisipasi klien 

kita yang mengalami ODGJ 

Subjek menjelaskan upaya 

lain untuk pemulihan klien 

dan klien dapat kembali ke 

keluarga dan masyarakat 

35 I 

Kalau begitu, baik pak pertanyaan 

dari saya, trimkasih banyak pak, 

wassalamuallaikum wr wb 

 

36 S Baik, waalaikumsalam wr wb penutup 

 

B. PETUGAS UPT RSBL KEDIRI 

Nama    : Nurulloh Rinwi 

Usia    : 29 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Waktu Wawancara  : 5 Oktober 2023 

Keterangan   : I (Interviewer) 

     S (Subjek) 

No I/S 
Pertanyaan Dan Hasil 

Wawancara 
Kesimpulan 

1 I 

Assalamuallaikum wr wb bapak, 

perkenalkan terlebih dahulu, 

nama saya Anindya Muji Rastiwi, 

di sini saya mau ijin untuk 

mewawancari jenengan mengenai 

UPT RSBL ini nggih 
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2 

 
S 

Waalaikumsalam, oh iya boleh, 

silahkan 

Subjek memperbolehkan 

diberikan pertanyaan atau 

diwawancarai 

3 I 

Baik pak, di sini saya mau 

menanyakan nama lengkap bapak 

dan jabatan bapak saat ini di UPT 

RSBL 

 

4 S 

Baik, nama saya Putra, sebagai 

Petugas Sosial di UPT RSBL 

Kediri sejak bulan April tahun 

2022 

Subjek menjelaskan mengenai 

nama dan jabatannya 

5 I 

Baik pak, saya di sini mau 

menanyakan tentang UPT RSBL 

dan klien yang ada di sini 

 

6 S 

Baik, sebentar, saya buka kan 

laptop. Oke kita mulai dari arimbi 

yaa, di asrama arimbi ada 42 

klien, terus asrama bima 51 klien, 

isolasi 23 klien, asrama srikandi 

18 klien, asrama kresna dan arjuna 

20 klien, jadi total 154 klien 

Subjek menjelaskan sebaran 

klien setiap asrama 

7 I 

Terus secara garis besar yang ada 

di UPT RSBL ini klien-klien 

memiliki latar belakang seperti 

apa yang menyebabkan ia dibawa 

ke sini? 

 

8 S 

Nomer satu ekonomi seperti 

warisan, pengangguran, tanpa 

pekerjaan, banyak tanggungan 

dan masih banyak lagi yang 

membuat dirinya terbebani 

pikirannya. Lalu nomer dua patah 

Subjek menjelaskan faktor 

yang melatar belakangi klien 

di UPT RSBL  
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hati seperti dipaksa untuk 

bercerai, atau cintah bertepuk 

sebelah tangan 

9 I 

Pak, saya dengar ada klien yang 

latar belakang narkoba, mengapa 

berada di UPT RSBL? Mengapa 

tidak di kepolisian? 

 

10 S 

Iyaa adaa, tapi kalo sudah 

mengarahnya kekejiwaan, mau 

tidak mau sudah berurusannya 

dengan RSJ dan untuk 

rehabilitasinya di sini, dan klien 

yang mudah untuk sembuh adalah 

klien yang penyeabbnya bukan 

obat-obatan, karena kalo 

penyebabnya obat-obatan maka 

sulit unutk sembuhnya, dengan 

obat itu otaknya diserang dengan 

bahan-bahan kimia jadi susah 

untuk kembali sembuhnya 

Subejk menjelaskan adanya 

klien yang disebabkan narkoba 

11 I 

Secara garis besar juga gangguan 

apa saja sih pak yang dialami 

klien di sini kebanyakan? 

 

12 S 

Emmm, yang sering muncul sih 

halusinasi, gangguan waham, 

harga diri rendah atau minder, 

menarik diri, paranoid, dan pelaku 

atau korban tindak kekerasan 

Subjek menjelaskan perilaku 

yang sering muncul pada klien 

13 I 

Apakah ada pengelompokan 

tersendiri dari semua klien yang 

ada di sini pak? Karena terdapat 

asrama yang berbeda-beda 
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14 S 

Adaa, kita kelompokkan sesuai 

dengan level atau tingkatan 

perilaku atau gangguan mereka, 

agar ketika kita memberikan 

perlakuan dan penanganan agar 

sesuai dan terfokus 

Subjek menjelaskan alasan 

adanya pengelompokan 

asrama 

15 I 

Secara garis besar nggih pak, 

apakah ada perilaku yang sangat 

berbeda dari kedatangan hingga 

mereka dapat pulang? Dan 

memerlukan berapa lama mereka 

di sini? 

 

16 S 

Pasti ada perilaku yang berbeda 

dari kedatangan hingga mereka 

akan pulang dan kesehariannya, 

tapi untuk mereka di sini berapa 

lama itu tidak pasti, ada klien 

yang sangat cepat dan drastic, 

contoh klien C dia awalnya 

nglantur hingga ia pulang sangat 

baik 

Subjek menjelaskan adanya 

perbedaan perilaku klien mulai 

dari kedatangan 

17 I 

Perilaku pada saat kedatangan 

biasanya seperti apa nggih pak? 

Dan banyaknya klien di sini itu 

perilaku yang dimunculkan itu 

seperti apa nggih pak? 

 

18 S 

Lebih ke nglantur, menolak ke 

sini, trus halusinasi, gangguan 

waham, teriak-teriak juga pasti  

Subjek menjawab perilaku 

yang muncul pada klien 

19 I 

Lalu untuk UPT RSBL 

memberikan upaya lain tidak pak 

selain apa yang diberikan dari 
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UPT RSBL, seperti pihak 

kesehatan dan lain sebagainya? 

20 S 

Ada, dari luar biasanya dari RSJ, 

trus psikolog, instruktur, dan 

masih banyak lagi sih, trus dokter 

umum. Jadi kita memanggil 

mereka untuk bekerjasama. Dan 

biasanya dari mereka itu ada 

jadwal tersendiri, dari RSJ bisa 

sebulan dua kali, dokter umum 

juga seminggu dua kali atau 

seminggu sekali, psikolog juga 

sebulan dua kali 

Subjek menjelaskan upaya 

yang diberikan UPT RSBL 

21 I 

Lalu apakah ada upaya lain selain 

upaya medis yang diberikan 

kepada klien? 

 

22 S 

Iya ada, seperti diberikannya 

perhatian dan komunikasi, 

soalnya itu yang mereka butuhkan 

sebenarnya, diberikan motivasi 

dan ngobrol siih 

Subjek menjelaskan upaya lain 

yang diberikan kepada klien 

23 I 
Kegiatan yang diberikan di UPT 

RSBL apa aja sih pak untuk klien? 

 

24 S 

Banyak kegiatan sih, seperti 

senam pagi, bimbingan sosial 

seperti TAK, terus bimbingan 

spiritual, pertanian, dan masih 

banyak lagi 

Subjek menjelaskan kegiatan 

klien di UPT RSBL 

25 I 

Dari bimbingan sosial itu sendiri 

apakah ada jadwal tertentu dan 

pedomannya pak? 
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26 S 

Adaa, setiap hari senin, rabu, 

jumat. Untuk pedomannya kita 

pakai dari Buku DKI Jakarta yang 

penerapannya sesuai kluster 

Subjek menjelaskan jadwal 

bimbingan sosial 

27 I 

Baik pak, apakah ada pengaruh 

yang signifikan dari bimbingan 

sosial yang menggunakan Terapi 

Aktivitas Kelompok? 

 

28 S 

Ada perkembangannya, yang dari 

awal anti sosial menjadi mau 

bersosial, yang sebelumnya 

pendiam menjadi tidak, dari TAK 

ini juga adanya kegiatan yang 

dapat memengaruhi kecemasan 

yang dimiliki klien dan juga 

halusinasi yang mereka alami 

melalui kegiatan itu. Selain itu 

juga sebuah upaya untuk 

mempersiapkan klien ke 

kehidupan masyarakat dengan 

dilatih sensoris, motorik, kognitif 

dan lainnya. 

Subjek menjelaskan adanya 

perkembanganklien sejak 

kedatanagn 

29 I 

Lalu ini tentang klien 

terkhususkan sih pak, ingin 

mengetahui lebih dalam yang 

pertama YL, apakah benar ia 

mengalami kebangkrutan pasca 

pulang menjadi TKI dan 

memunculkan perilaku aneh? 

 

30 S 

Di itu menganut hal mistis, sesuai 

cerita kok, suka marah-marah 

kalau dimintai uang, dan awal 

Subjek menjelaskan mengenai 

YL di UPT RSBL 
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kedatangan ke sini dia suka teriak-

teriak 

31 I Baik pak, kalau NRR pak?  

32 S 

Dia benar memang kalau 

mengatakan sudah menikah, bisa 

diaak ngobrol juga, dia nikah 

Cuma satu kali kok trus ditinggal 

suaminya, kalau lagi kumat dia 

suka bergaya stroke, teriak-

teriak,dan masih banyak deh 

Subjek menjelaskan mengenai 

NRR di UPT RSBL 

33 I Kalau RY pak?  

34 S 

Dia di sini termasuk T4, atau 

sudah tidak memiliki tempat 

tinggal dan keluarganya entah ke 

mana, dia gagal rumah tangga, 

menarik diri masih ada, pernah 

trauma seksual oleh orang lain, 

dia ke sini dibawa oleh dinas 

sosial madiun 

Subjek menjelaskan mengenai 

RY di UPT RSBL 

35 I Kalau RS pak?  

36 S 

Awal kedatangan sih dia pendiam, 

dikarenakan orangtuanya 

meninggal, sebenarnya tetangga 

dan keluarganya menerima tetapi 

karena dia sendirian di Kediri 

akhrinya dia tetap di sini. Di asuka 

menarik diri tapi sekarang 

interaksinya cukup bagus sih, dia 

termasuk skizofrenia nya menarik 

diri 

Subjek menjelaskan mengenai 

RS di UPT RSBL 

37 I Baik pak, kalau DJ?  
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38 S 

Kalo DJ, awal ke sini karena 

ketabrak motor, buang kotoran 

sembarangan, pas ke sini ortuanya 

ada sebenarnya terus ayahnya 

meninggal, dia orangnya menarik 

diri, lambat berbicara, 

kebiasaannya jalan terus hingga 

sebelum di UPT RSBL ia di 

desanya suka meminta makan di 

warung-warung sekitar, dan hal 

itu dibiarkan oleh pihak kelurahan 

bahkan ditanggungjawab I oleh 

pihak kelurahan tempat ia tinggal 

dan sering keterlambatan kalo 

berpikir dan termasuk gangguan 

jiwa F 20.1 

Subjek menjelaskan mengenai 

DJ di UPT RSBL 

39 I 

Kalau begitu, baik pak pertanyaan 

dari saya, trimakasih banyak pak, 

wassalamuallaikum wr wb 

 

40 S 
Baik, waalaikumsalam wr wb Subjek menjelaskan kegiatan 

klien ketika di UPT RSBL 
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C. TERAPIS UPT RSBL KEDIRI 

Nama    : Melda Adryani 

Usia    : 28 Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Waktu Wawancara  : 22 September 2023 

Keterangan   : I (Interviewer) 

    S (Subjek) 

No I/S Pertanyaan Dan Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 I 

Assalamuallaikum wr wb bu, perkenalkan 

terlebih dahulu, nama saya Anindya Muji 

Rastiwi, di sini saya mau ijin untuk 

mewawancari jenengan mengenai proses 

bimbingan sosial yang ada di UPT RSBL 

 

2 

 
S 

Waalaikumsalam, oh iya boleh, silahkan Subjek 

memperbolehkan 

diberikan pertanyaan 

atau diwawancarai 

3 I 

Baik pak, di sini saya mau menanyakan 

nama lengkap jenengan dan jabatan bapak 

saat ini di UPT RSBL 

 

4 S 

Baik, nama saya Melda Adryani, di sini 

saya sebagai terapis atau yang mebimbing 

klien mengenai bimbingan sosial 

Subjek menjelaskan 

mengenai nama dan 

jabatannya 

5 I 
Sudah berapa lama jenengan ada di UPT 

RSBL ini sebagai terapis? 

 

6 S 

Berapa lama yaaa, kira-kira sudah jalan 

hampir satu tahun ini, saya masuk di sini 

mulai bulan januari hingga saat ini 

Subjek menjelaskan 

sudah berapa lama 

menjadi terapis 
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7 I 
Bagaimana proses terapis pada klien 

skizofrenia yang ada di sini bu? 

 

8 S 

Seperti biasa yaa, yang penting setiap kali 

pertemuan saya awali dengan afirmasi 

positif supaya tertanam dalam diri klien 

bahwa di dalam dirinya itu terdapat tubuh 

yang sehat jiwa yang kuat dan hati yang 

selalu bahagia, biasanya begitu dan 

terapinya itu bermacam-macam, biasanya 

aku pakai yang sudah aja ya, seperti biblio 

terapi seperti membaca buku, membaca 

puisi pokoknya yang berhubungan dengan 

membaca, itu nanti pesertanya disuruh 

membaca cerita, disuruh menyampaikan isi 

cerita trus dia disuruh membacakan puisi, 

dan itu juga isi puisinya juga tergantung 

mereka suka yang mana, biasanya klien 

kalo suka-cinta-cintaan ya mereka 

milihnya itu, kalau suka tentang 

kepahlawanan maka mereka juga akan 

lebih suka membaca puisi tentang 

kepahlawanan seperti guru, ibu, dan masih 

banyak lagi. dan ada lagi terapi kognitif 

biasanya seperti menggambar, apalagi ya 

menulis, dan pernah aku ngasih kayak di 

kluster 1 menyusun huruf, bentuk, dan 

menyusun warna yang sesuai atau ndak, 

menyusun kata, mencari kata, trus pernah 

membaca seperti kalimat positif atau 

motivasi yang disenangi yang mana, trus 

ada lagi terapi motorik seperti lomba, 

Subjek menjelaskan 

proses terapi atau 

bimbingan sosial 
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melompat, trus seperti olahraga dan masih 

banyak lagi sampai aku lupa, 

9 I Itu juga rutin dilakukan ke klien bu?  

10 S 

Engga semua tema saya lakukan siihh, 

soalnya aku dalam satu minggu hanya satu 

tema, dan terkadang pak putra ngasih saran 

buat pake tema yang sesuai buku yang 

beliau kasih, seperti persiapan sosial publik 

kayak jalan-jalan di sekitar UPT RSBL, 

trus saya beri pertanyaan ada siapa saja dan 

apa saja yang ada di situ, contoh seperti pak 

siapa disitu lagi ngapain, dan masih banyak 

lagi. 

Subejk menjelaskan 

berapa pertemuan 

dalam satu minggu 

dan tema yang akan 

diberikan 

11 I 
Yang jenengan tau, klien yang ada di sini 

berapa ya bu? 

 

12 S 

Kurang tau ya, tapi setauku siihh 150 an 

klien ya yang ada di sini 

Subjek menjawab 

berapa banyak klien 

yang ada di UPT 

RSBL 

13 I 

Kalo boleh tau nggih bu, Bagaimana cara 

terapis membagi jadwal klien dalam 

mengikuti terapi? 

 

 

14 S 

Dalam satu minggu itu ada jadwalnya 

masing-masing perharinya dan setiap 

bimbingan hanya 10 klien, yang terbagi 

senin 10 klien dari asrama arimbi, rabu 10 

klien dari asrama bima, dan hari jumat 10 

klien yang terdiri dari campuran antara 

asrama srikandi, arjuna dan kresna 

Subjek menjawab 

berapa klien yang 

dapat mengikuti 

kegiatan terapi 

15 I 
Lalu kegiatan klien pada saat terapi itu apa 

ada tahapan ndak bu? 
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16 S 

Biasanya ya sesuai dengan kliennya siih 

tahapannya seperti apa, seperti klien arimbi 

kluster 1 bimbingan sosial perkenalan, 

berupa berkenalan dan perkenalan, trus 

masih banyak lagi siihh 

Subjek menjelaskan 

tahapan kegiatan 

terapi 

17 I 
Lalu apakah strategi khusus dalam 

memberikan terapi kepada klien? 

 

18 S 

Ada, tetapi jalannya sesuai dengan 

klusternya siih, kadang kita punya tema A 

gitu, tapi ternyata kliennya kurang 

semangat, nah dengan begitu aku harus 

punya cara buat meramaikan suasana, 

biasanya aku kasih suruh tepuk, berdiri, 

bernyanyi, dan masih banyak lagi siihh 

sesuai dengan kliennya. Bahkan bisa siihh 

pada saat terapi klien sepi dan ga semangat 

di situ aku bingung harus gimana, akhirnya 

ya aku jalanin ga sesuai tema agar kegiatan 

tetap berjalan dna tetap ramai 

Subjek menjelaskan 

tahapan khusus pada 

saat terapi  

19 I 
Lalu ada kendala ndak bu selama 

memberikan terapi? 

 

20 S 

Adaa siihh, pastinya kendala dari kliennya 

itu sendiri seperti pesert ayang pasif, jadi 

hening dan membuat bingung. Dan aku 

menyelesaikannya harus cepat siihh 

dengan cari tema atau kegiatan lain biar 

tidak hening  

Subjek menjelaskan 

kendala pada saat 

terapi atau bimbingan 

sosial 

21 I 
Lalu untuk terapi ini bertempat di mana bu 

biasanya? 

 

22 S 

Tergantung temanya juga siihh, klo 

okupasi ya di ruangan, kalo olahraga ya 

dilapangan, trus kalo sinema terapi pokok 

Subjek menjawab di 

mana terapi 

dilakukan 
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di tempat yang hening dan tenang aja sii. 

Tapi terkadang aku juga terapi okupasi aku 

taruh di lapangan, pokoknya tempatnya 

kondusif gitu aja sih 

23 I 
Baik bu, terus sejauh ini ada perkembangan 

dari kliennya seperti apa bu? 

 

24 S 

Perkembangannya terkadang ya gimana 

gitu, mereka itu naik turun juga siihh, awal-

awal tidak mau ngomog sama skali, tetapi 

diam au aktif di tema lain, trsu ada juga 

yang diberikan terapi lain malah males 

gitu, terkadang ada yang marah-marah atau 

diem. Sebenarnya perkembangannya 

tergantung sama kliennya sendiri sih 

Subjek menjelaskan 

perkembangan klien 

saat mengikuti terapi 

25 I 

Bu saya mau menanyakan terkait klien 

yang saya teliti, dari segi 

perkembangannya di terapi aktivitas 

kelompok ini seperti apa nggih, mulai dari 

Bu RY 

 

26 S 

Emmm, gimana ya dia, dia itu sebenarnya 

bisa untuk diajak berkomunikasi tapi 

terkadang kalau disuruh kegiatan banyak 

malesnya, ya mungkin dia sudah dapat 

dikatakan sembuh siih, jadi sifat males 

yang ada di sirinya keluar lagi. tapi kalau 

tidak malas, ia jug amau mengikuti kegatan 

dengan ceria 

Subjek menjelaskan 

perkembangan RY 

selama mengikuti 

terapi 

27 I Untuk pak DJ bu?  

28 S 

Kadang dia kalau diajak semangat 

sebenernya, tapi kalau lagi diem udah 

sedikit susah, tapi kalau diajak ngobrol pak 

DJ bisa kok, bisa menjawab dan paham 

Subjek menjelaskan 

perkembangan DJ 

selama mengikuti 

terapi 
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dengan apa yang kita tanyakan, untuk ia 

mengikuti kegiatan ia juga cukup baik dna 

paham intruksi dari saya 

29 I Lalu untuk RS bu?  

30 S 

Dia semangat banget alau kegiatan, dia jug 

aga terlalu mengganggu kegiatan, tapi 

kalau kebiasaannya menyela itu ada siih, 

ya mungkin itu bawaan dari semangatnya, 

dia juga memiliki perkembangan yang 

stabil dari dulu hingga sekarang, jadi cukup 

baik 

Subjek menjelaskan 

perkembangan RS 

selama mengikuti 

terapi 

31 I Lalu YL bu?  

32 S 

Dari awal hingga sekarang semangat dan 

aktif sih, tapi bagi saya dia terlalu 

bersemangat dan aktif banget sih, kayak 

menggebu gitu, agak aneh memang, tetapi 

untuk selama mengikuti terapi dia cukup 

baik sih, nyambung dan mudah diajak 

ngobrol 

Subjek menjelaskan 

perkembangan YL 

selama mengikuti 

terapi 

33 I Lalu NRR bu?  

34 S 

Dia cukup bagus sih, setiap disuruh untuk 

mengikuti terapi ia sellau semangat dan 

paham tentang apa yang saya arahkan, gitu 

aja sih 

Subjek menjelaskan 

perkembangan NRR 

selama mengikuti 

terapi 

35 I 

Kalau begitu, baik bu, pertanyaan dari 

saya, trimakasih banyak nggih bu, 

wassalamuallaikum wr wb 

 

36 S Baik, waalaikumsalam wr wb penutup 
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Lampiran 8: Proses Pelaksanaan Terapi Aktivitas Kelompok 

HASIL OBSERVASI TERAPI AKTIVITAS KELOMPOK KLIEN 

STIMULASI PERSEPSI: HARGA DIRI RENDAH (MENCARI KATA POSITIF) 

A. Subjek 1 

Nama Klien   : YW 

Usia    : 42 tahun 

Tanggal Lahir   : 14 Mei 1980 

Hari/ Tanggal   : Jumat/ 25 agustus 2023 

TAHAP 
PERLAKUAN/ TEKNIS/  

ASPEK YANG DINILAI 
TUJUAN Hasil Observasi 

Persiapan 

a. Memilih klien dengan indikasi 

skizofrenia  

b. Membuat kontrak dengan 

klien 

c. Mempersiapkan Alat dan 

ruang 

a. Mengetahui klien 

atau subjek yang 

terindikasi 

skizofrenia dan 

jenisnya 

Di UPT RSBL ketika akan melakukan terapi, terapis memilih 

waktu makan ringan, yaitu pukul 10.00 WIB, di mana seluruh 

klien dari seluruh asrama berkumpul di ruang makan, dengan 

begitu terapis memilih untuk klien siapa saja yang waktunya 

untuk mengikuti bimbingan sosial. Terpilih beberapa klien 

dan diarahkan ke ruangan bimbingan sosial yaitu tetap di 
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b. Klien dapat 

mengetahui dan 

memahami kontrak 

TAK 

ruang makan dan yang lain atau tidak mengikuti kembali ke 

asrama.  

 

Terapis mempersiapkan alat dan ruangan yang digunakan 

terapi, serta mulai mengeisi absen siapa saja nama klien yang 

mengikuti terapi, dan membuat kesepatakan dengan klien 

untuk mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 

Orientasi 

Salam terapeutik 

1. Terapis memberikan 

salam  

2. Terapis memperkenalkan 

diri 

3. Terapi menanyakan nama 

klien/ perkenalan 

Klien dapat merespon apa 

yang disampaikan terapis, 

mengetahui nama terapis, 

dan dapat 

memperkenalkan diri 

Ketika terapis memberikan salam terapeuitk berupa 

“Assalamuallaikumwr wb, selamatg pagi”, klien dapat 

menjawab dengan salam juga, dengan nada cepat dan mata 

yang memerhatikan terapis dan keadaan siap mengikuti 

kegiatan 

 

Ketika terapois memperkenalkan diri, ia mampu mengenali 

terapi dengan baik dan sudah mengingat nama terapis dari 

hari-hari sebelumnya 
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Ketika terapis menanyakan nama kepada semua klien yang 

mengikuti terapi, dimulai dengan “Mba Namanya siapa?” ia 

mampu menjawab dengan tegas dan tepat. 

Evaluasi/validasi 

Terapis menanyakan perasaan 

klien 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan dari terapis 

dan dapat 

mengungkapkan 

perasaannya saat ini 

Ketika terapis menanyakan perasaan dan kabar kepada semua 

klien, ia mampu menjawab perasaan yang ia alami, 

perasaannya pada saat itu lagi marah, tapi ketika ditanya 

penyebabnya apa oleh terapis ia hanya menyeringai. 

Kontrak 

1. Terapis menjelaskan 

tujuan TAK, yaitu 

Mengidentifikasi hal 

positif diri sendiri 

Klien dapat memahami 

tujuan dari kegiatan yaitu 

dapat mengidentifikasi 

hal positif dalam diri 

sendiri, klien memahami 

aturan yang berlaku pada 

Terapis menjelaskan tujuan bimbingan sosial dna terapi apa 

yang akan dilakukan, yaitu mengidentifikasi hal positif dalam 

diri dengan mencari kata positif yang ada di kertas satu meter 

kali setenagh meter, yang berisikan huruf-huruf dan ada 

beberapa kata positif yang tersebar di dalamnya. 
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2. Terapis menjelaskan 

aturan main, yaitu: klien 

yang akan meninggalkan 

kelompok harus meminta 

izin kepada terapis, lama 

kegiatan 45 menit, setiap 

klien mengikuti kegiatan 

dari awal hingga akhir 

saat kegiatan, kien dapat 

megikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir 

Terapis menjelaskan kegiatan klien pada saat itu adalah 

mencari kata positif yang ada di kertas dan mencoretnya 

dengan spidol hitam, hal ini dilakukan bergantian dengan 

klien lainnya hingga kata-kata positif yang ada di kertas 

tersebut sudah tercoret semua. 

 

Terapi ini dilakukan pada pukul 10.00 WIB hingga 11.30 

WIB, sesuai kondisi klien mengalami kejenuhan atau tidak 

 

Di sini terapis memeberikan kesempatan kepada klien siapa 

yang ijin ke kamar mandi, karena ketika terapis sudah dimulai 

klien tidak doperkenankan meninggalkan ruang terapi. 

Tahap 

Kerja 

a. Terapis mempersiapkan 

kertas yang bertuliskan 

huruf-huruf jika disusun dan 

dicoret memunculkan sebuah 

kata positif 

b. Membagikan spidol pada 

klien 

Klien dapat 

mengidentifikasi kata 

positif dengan mencoret 

kata positif yang ada di 

kertas  

Di sini klien mendengarkan terapis dengan seksama, dengan 

keadaan sikap yang siap dan tidak berbicara sendiri ataupun 

dengan teman lainnya.  

 

Terapis menyiapkan kertas yang berisikan kata-kata positif 

dan ditempelkan di tembok sehingga klien dapat melihat 

kertas tersebut. 
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c. Terapis meminta klien untuk 

mencoret kata positif yang 

didapatkan 

d. Terapis meminta klien untuk 

membacakan hal positif yang 

telah ia tulis secara bergiliran 

sampai semua mendapatkan 

giliran 

e. Tanyakan perasaan klien 

setelah teridentifikasi hal 

positif diri 

f. Beri pujian untuk setiap peran 

serta klien 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah semua sudah siap, terapis meminta klien untuk 

membaca kertas yang ada di tembok tersebut dan mulai 

mencari kata-kata positif, lali terapis menunjuk klien satu 

persatu untuk maju dan memberikan klien spidol untuk 

mencoret kata positif mana yang ia temukan.  

 

Di sini YW mampu melakukan dengan baik, selain mampu 

menemukan katapositif yang cukup banyak, ia juga mampu 

membantu klien lainnya yang kurang paham dengan kegiatan 

tersebut, dan membantu klien untuk mencari kata psoitif yang 

belum ditemukan.  

 

YW setiap kali mendapatkan kata positif dengan cepat dan 

tepat, mampu mencoret kata tersebut sesuai perintah terapis. 

Dan pada saat itu keadaan atau perasaannya sedang baik-baik 

saja, ceria, dan tidak memunculkan perilaku lainnya selain 

tujuan dari kegiatan tersebut. 
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Setelah klien selesai melakukan kegiatan tersebut dengan 

mencoret kata positif, terapis memberikan timbal balik 

berupa menanyakan kata positif apa yang tadi ditemukan, apa 

yang menggambarkan perasaan klien pada saat itu, dan 

apakah pada hari tersebut sudah diterapkan 

 

YW menjawab dengan baik, beberapa kata positif yang ia 

temukan yaitu baik, optimis, bijaksana, tenang, dan masih 

banyak lagi, dan hal-hal tersebut sudah ia terapkan di setiap 

harinya. 

Ketika terapis menanyakan perasaan klien pada saat itu, ia 

menjawab dengan baik, keadaannya ada saat itu baik-baik 

saja 

 

Ketika kegiatan selesai, terapis memberikan kata pujian, 

terapis mengatakan bahwa hari ini seru, semua ceria, semua 

bisa menemukan kata positif dari beberapa huruf yang 

tercantum di kertas, walaupun ada beberapa yang kesulitan, 

tetai semua bisa. 
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Aspek yang dinilai antara lain :  

Menulis positif diri  

Klien mampu menemukan banyak kata positif yang ada 

dikertas dengan baik dan benar. Kata positif tersebut yaitu, 

baik, tenang, optimis, bijaksana, dan masih banyak lagi. 

Ia maju setiap 5 menit sekali, dengan waktu yang cukup 

singkat ia maju lagi untuk mencoret kata positif yang ia 

temukan. 

Membacakan hal positif diri  
Klien mampu menyebutkan kata positif apa yang telah 

ditemukan dengan baik 

Mengekspresikan perasaan 

terhadap aspek positif diri 
 

Klien mampu menjelaskan setiap kata positif yang 

ditemukan, mengekspresikan kata positif tersebut dengan 

tangan, dan gerak tubuh, serta mencontohkannya dari 

kegiatan sehari-hari 
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Tahap Ter-

minasi  

Evaluasi: menanyakan 

perasaan klien setelah 

mengikuti TAK dan 

memberikan pujian atas 

keberhasilan kelompok 

 

Tindak Lanjut: terapis 

meminta klien untuk menulis 

hal positif lain yang belum 

tertulis 

 

Kontrak yang akan datang: 

menyepakati TAK yaitu 

dengan melatih hal positif diri 

yang dapat diterapkan di 

rumah sakit dan rumah, serta 

menyepakati waktu dan 

tempat 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan terapis 

tentang perasaan setelah 

mengikuti TAK 

 

Klien dapat melakukan 

kegiatan 

memperkenalkan diri 

disetiap kegiatan yang ia 

lakukan  

 

Klien dapat menyepakati 

kontrak yang akan datang 

Terapis menanyakan perasaan klien setelah mengikuti terapi, 

dan klien mampu menjawabnya dengan gembira 

 

Terapis meminta klien untuk selalu fokus dengan kegiatan 

yang diberikan agar apa yang dilakukan dapat tersampaikan 

dengan baik. Selain itu, terapis juga menanyakan kata positif 

lainnya yang tidak ada di kertas tersebut, dan klien mampu 

menjawab dengan baik kata positif yang tidak ada di kertas 

tersebut 

 

 

Terapis memberikan kesepatakan terhadap YW, untuk 

mengikuti terapi yang akan datang, di hari, waktu, dan tempat 

yang sama. Klien memahami apa yang dikatakan terapis 

dengan menjawab “Baik bu”.  



196 
 

B. Subjek 2 

Nama Klien   : RS 

Usia    : 31 tahun 

Tanggal Lahir   : 30 Agustus 1992 

Hari/ Tanggal   : Jumat/ 25 agustus 2023 

TAHAP 
PERLAKUAN/ TEKNIS/  

ASPEK YANG DINILAI 
TUJUAN Hasil Observasi 

Persiapan 

a. Memilih klien dengan 

indikasi skizofrenia  

b. Membuat kontrak dengan 

klien 

c. Mempersiapkan Alat dan 

ruang 

a. Mengetahui klien 

atau subjek yang 

terindikasi 

skizofrenia dan 

jenisnya 

b. Klien dapat 

mengetahui dan 

memahami kontrak 

TAK 

Di UPT RSBL ketika akan melakukan terapi, terapis memilih 

waktu makan ringan, yaitu pukul 10.00 WIB, di mana seluruh 

klien dari seluruh asrama berkumpul di ruang makan, dengan 

begitu terapis memilih untuk klien siapa saja yang waktunya 

untuk mengikuti bimbingan sosial. Terpilih beberapa klien 

dan diarahkan ke ruangan bimbingan sosial yaitu tetap di 

ruang makan dan yang lain atau tidak mengikuti kembali ke 

asrama.  

 

Terapis mempersiapkan alat dan ruangan yang digunakan 

terapi, serta mulai mengeisi absen siapa saja nama klien yang 
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mengikuti terapi, dan membuat kesepatakan dengan klien 

untuk mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 

Orientasi 

Salam terapeutik 

1. Terapis memberikan 

salam  

2. Terapis memperkenalkan 

diri 

3. Terapi menanyakan nama 

klien/ perkenalan 

Klien dapat merespon apa 

yang disampaikan terapis, 

mengetahui nama terapis, 

dan dapat 

memperkenalkan diri 

Ketika terapis memberikan salam terapeuitk berupa 

“Assalamuallaikumwr wb, selamatg pagi”, klien dapat 

menjawab dengan salam juga, dengan nada cepat dan mata 

yang memerhatikan terapis dan keadaan siap mengikuti 

kegiatan 

 

Ketika terapis mengarahkan untuk menyebutkan afirmasi 

positif diri, ia mmapu mengikuti apa yang terapis lakukan, 

namun keadaannya sedang murung, melamun dan banyak 

diam 

 

Ketika terapis memperkenalkan diri, ia mampu mengenali 

terapi dengan baik dan sudah mengingat nama terapis dari 

hari-hari sebelumnya 
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Ketika terapis menanyakan nama kepada semua klien yang 

mengikuti terapi, dimulai dengan “Namanya siapa?” ia 

mampu menjawab dengan tegas, singkat dan tepat  

 

Ia juga mampu mengikuti pembukaan terapi dengan berdoa 

dan duduk dengan sopan di kursi ruang makan 

 

Evaluasi/validasi 

Terapis menanyakan 

perasaan klien 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan dari terapis 

dan dapat 

mengungkapkan 

perasaannya saat ini 

Ketika terapis menanyakan perasaan dan kabar kepada semua 

klien, ia hanya memerhatikan dan diam saja 
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Kontrak 

1. Terapis menjelaskan 

tujuan TAK, yaitu 

Mengidentifikasi hal 

positif diri sendiri 

2. Terapis menjelaskan 

aturan main, yaitu: klien 

yang akan meninggalkan 

kelompok harus meminta 

izin kepada terapis, lama 

kegiatan 45 menit, setiap 

klien mengikuti kegiatan 

dari awal hingga akhir 

Klien dapat memahami 

tujuan dari kegiatan yaitu 

dapat mengidentifikasi 

hal positif dalam diri 

sendiri, klien memahami 

aturan yang berlaku pada 

saat kegiatan, kien dapat 

megikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir 

Terapis menjelaskan tujuan bimbingan sosial dan terapi apa 

yang akan dilakukan, yaitu mengidentifikasi hal positif dalam 

diri dengan mencari kata positif yang ada di kertas satu meter 

kali setenagh meter, yang berisikan huruf-huruf dan ada 

beberapa kata positif yang tersebar di dalamnya. 

 

Terapis menjelaskan kegiatan klien pada saat itu adalah 

mencari kata positif yang ada di kertas dan mencoretnya 

dengan spidol hitam, hal ini dilakukan bergantian dengan 

klien lainnya hingga kata-kata positif yang ada di kertas 

tersebut sudah tercoret semua. 

 

Terapi ini dilakukan pada pukul 10.00 WIB hingga 11.30 

WIB, sesuai kondisi klien mengalami kejenuhan atau tidak 

 

Di sini terapis memeberikan kesempatan kepada klien siapa 

yang ijin ke kamar mandi, karena ketika terapis sudah dimulai 

klien tidak doperkenankan meninggalkan ruang terapi. 
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Tahap 

Kerja 

a. Terapis mempersiapkan 

kertas yang bertuliskan 

huruf-huruf jika disusun dan 

dicoret memunculkan 

sebuah kata positif 

b. Membagikan spidol pada 

klien 

c. Terapis meminta klien untuk 

mencoret kata positif yang 

didapatkan 

d. Terapis meminta klien untuk 

membacakan hal positif 

yang telah ia tulis secara 

bergiliran sampai semua 

mendapatkan giliran 

e. Tanyakan perasaan klien 

setelah teridentifikasi hal 

positif diri 

Klien dapat 

mengidentifikasi kata 

positif dengan mencoret 

kata positif yang ada di 

kertas  

Di sini klien mendengarkan terapis dengan seksama, dengan 

keadaan sikap yang siap dan tidak berbicara sendiri ataupun 

dengan teman lainnya.  

 

Terapis menyiapkan kertas yang berisikan kata-kata positif 

dan ditempelkan di tembok sehingga klien dapat melihat 

kertas tersebut. 

 

Setelah semua sudah siap, terapis meminta klien untuk 

membaca kertas yang ada di tembok tersebut dan mulai 

mencari kata-kata positif, lali terapis menunjuk klien satu 

persatu untuk maju dan memberikan klien spidol untuk 

mencoret kata positif mana yang ia temukan.  

 

Di sini RS mampu melakukan dengan baik, selain mampu 

menemukan kata positif yang cukup banyak, ia tersenyum 

serta mju untuk mencoret kata yang ia temukan. Ia begitu 

bersemangat untuk mencari kata positif yang ada di 

hadapannya 
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f. Beri pujian untuk setiap 

peran serta klien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RS setiap kali mendapatkan kata positif dengan cepat dan 

tepat, mampu mencoret kata tersebut sesuai perintah terapis. 

Dan pada saat itu keadaan atau perasaannya sedang baik-baik 

saja, ceria, dan tidak memunculkan perilaku lainnya selain 

tujuan dari kegiatan tersebut. 

 

Setelah klien selesai melakukan kegiatan tersebut dengan 

mencoret kata positif, terapis memberikan timbal balik 

berupa menanyakan kata positif apa yang tadi ditemukan, apa 

yang menggambarkan perasaan klien pada saat itu, dan 

apakah pada hari tersebut sudah diterapkan 

 

RS menjawab dengan baik, beberapa kata positif yang ia 

temukan yaitu kreatif, menolong dan masih banyak lagi, dan 

hal-hal tersebut sudah ia terapkan di setiap harinya. 
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Aspek yang dinilai antara lain :  

Ketika terapis menanyakan perasaan klien pada saat itu, ia 

menjawab dengan baik, keadaannya ada saat itu baik-baik 

saja 

 

Ketika kegiatan selesai, terapis memberikan kata pujian, 

terapis mengatakan bahwa hari ini seru, semua ceria, semua 

bisa menemukan kata positif dari beberapa huruf yang 

tercantum di kertas, walaupun ada beberapa yang kesulitan, 

tetapi semua bisa. 

Menulis positif diri  

Klien mampu menemukan banyak kata positif yang ada 

dikertas dengan baik dan benar. Salah satu positif tersebut 

yaitu, kreatif 

Ia maju setiap beberapa menit sekali, dengan waktu yang 

cukup singkat ia maju lagi untuk mencoret kata positif yang 

ia temukan. Dengan penuh semangat ia terus memegang 

spidol terapis, dan mata terus mencari kata-kata positif yang 

ada di hadapannya 
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Membacakan hal positif diri  
Klien mampu menyebutkan kata positif apa yang telah 

ditemukan dengan baik 

Mengekspresikan perasaan 

terhadap aspek positif diri 
 

Klien kurang mampu menjelaskan setiap kata positif yang 

ditemukan, mengekspresikan kata positif tersebut, ia hanya 

mengatakan “ya pokok kreatif itu kreatif bu” 

Tahap Ter-

minasi  

Evaluasi: menanyakan 

perasaan klien setelah 

mengikuti TAK dan 

memberikan pujian atas 

keberhasilan kelompok 

 

Tindak Lanjut: terapis 

meminta klien untuk 

menulis hal positif lain yang 

belum tertulis 

 

 

 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan terapis 

tentang perasaan setelah 

mengikuti TAK 

 

Klien dapat melakukan 

kegiatan 

memperkenalkan diri 

disetiap kegiatan yang ia 

lakukan  

 

 

Terapis menanyakan perasaan klien setelah mengikuti terapi, 

dan klien mampu menjawabnya dengan gembira 

 

Terapis meminta klien untuk selalu fokus dengan kegiatan 

yang diberikan agar apa yang dilakukan dapat tersampaikan 

dengan baik. Selain itu, terapis juga menanyakan kata positif 

lainnya yang tidak ada di kertas tersebut, dan klien mampu 

menjawab dengan baik kata positif yang tidak ada di kertas 

tersebut 
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Kontrak yang akan datang: 

menyepakati TAK yaitu 

dengan melatih hal positif 

diri yang dapat diterapkan di 

rumah sakit dan rumah, serta 

menyepakati waktu dan 

tempat 

Klien dapat menyepakati 

kontrak yang akan datang 

Terapis memberikan kesepatakan terhadap RS, untuk 

mengikuti terapi yang akan datang, di hari, waktu, dan tempat 

yang sama. Klien memahami apa yang dikatakan terapis 

dengan menjawab “Baik bu”.  
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C. Subjek 3 

Nama Klien   : DJ 

Usia    : 52 tahun 

Tanggal Lahir   : 21 November 1972 

Hari/ Tanggal   : Jumat/ 25 agustus 2023 

TAHAP 
PERLAKUAN/ TEKNIS/  

ASPEK YANG DINILAI 
TUJUAN Hasil Observasi 

Persiapan 

a. Memilih klien dengan 

indikasi skizofrenia  

b. Membuat kontrak dengan 

klien 

c. Mempersiapkan Alat dan 

ruang 

a. Mengetahui klien 

atau subjek yang 

terindikasi 

skizofrenia dan 

jenisnya 

b. Klien dapat 

mengetahui dan 

memahami kontrak 

TAK 

Di UPT RSBL ketika akan melakukan terapi, terapis memilih 

waktu makan ringan, yaitu pukul 10.00 WIB, di mana seluruh 

klien dari seluruh asrama berkumpul di ruang makan, dengan 

begitu terapis memilih untuk klien siapa saja yang waktunya 

untuk mengikuti bimbingan sosial. Terpilih beberapa klien 

dan diarahkan ke ruangan bimbingan sosial yaitu tetap di 

ruang makan dan yang lain atau tidak mengikuti kembali ke 

asrama.  

 

Terapis mempersiapkan alat dan ruangan yang digunakan 

terapi, serta mulai mengeisi absen siapa saja nama klien yang 



206 
 

mengikuti terapi, dan membuat kesepatakan dengan klien 

untuk mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 

Orientasi 

Salam terapeutik 

1. Terapis memberikan 

salam  

2. Terapis memperkenalkan 

diri 

3. Terapi menanyakan nama 

klien/ perkenalan 

Klien dapat merespon apa 

yang disampaikan terapis, 

mengetahui nama terapis, 

dan dapat 

memperkenalkan diri 

Ketika terapis memberikan salam terapeutik berupa 

“Assalamuallaikum wr wb, selamat pagi”, klien dapat 

menjawab dengan salam juga, dengan nada pelan dan kurang 

bersemangat, serta ia sedikit melamun 

 

Ketika terapis memperkenalkan diri, ia hanya melihat terapis 

dan menunduk kembali 

 

Ketika terapis menanyakan nama kepada semua klien yang 

mengikuti terapi, dimulai dengan “Namanya siapa?” ia 

mampu menjawab dengan nada kurang bersemangat, cepat 

dan lirih 
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Evaluasi/validasi 

Terapis menanyakan 

perasaan klien 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan dari terapis 

dan dapat 

mengungkapkan 

perasaannya saat ini 

Ketika terapis menanyakan perasaan dan kabar kepada semua 

klien, ia mampu menjawab perasaan yang ia alami, 

perasaannya pada saat itu ia hanya menjawab senang, tetapi 

dengan tatapan melamun dan lesu 

Kontrak 

1. Terapis menjelaskan 

tujuan TAK, yaitu 

Mengidentifikasi hal 

positif diri sendiri 

2. Terapis menjelaskan 

aturan main, yaitu: klien 

yang akan meninggalkan 

kelompok harus meminta 

izin kepada terapis, lama 

kegiatan 45 menit, setiap 

klien mengikuti kegiatan 

dari awal hingga akhir 

Klien dapat memahami 

tujuan dari kegiatan yaitu 

dapat mengidentifikasi 

hal positif dalam diri 

sendiri, klien memahami 

aturan yang berlaku pada 

saat kegiatan, kien dapat 

megikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir 

Terapis menjelaskan tujuan bimbingan sosial dna terapi apa 

yang akan dilakukan, yaitu mengidentifikasi hal positif dalam 

diri dengan mencari kata positif yang ada di kertas satu meter 

kali setenagh meter, yang berisikan huruf-huruf dan ada 

beberapa kata positif yang tersebar di dalamnya. 

 

Terapis menjelaskan kegiatan klien pada saat itu adalah 

mencari kata positif yang ada di kertas dan mencoretnya 

dengan spidol hitam, hal ini dilakukan bergantian dengan 

klien lainnya hingga kata-kata positif yang ada di kertas 

tersebut sudah tercoret semua. 

 

Terapi ini dilakukan pada pukul 10.00 WIB hingga 11.30 

WIB, sesuai kondisi klien mengalami kejenuhan atau tidak 
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Di sini terapis memeberikan kesempatan kepada klien siapa 

yang ijin ke kamar mandi, karena ketika terapis sudah dimulai 

klien tidak doperkenankan meninggalkan ruang terapi. 

Tahap 

Kerja 

a. Terapis mempersiapkan 

kertas yang bertuliskan 

huruf-huruf jika disusun dan 

dicoret memunculkan 

sebuah kata positif 

b. Membagikan spidol pada 

klien 

c. Terapis meminta klien untuk 

mencoret kata positif yang 

didapatkan 

d. Terapis meminta klien untuk 

membacakan hal positif 

yang telah ia tulis secara 

Klien dapat 

mengidentifikasi kata 

positif dengan mencoret 

kata positif yang ada di 

kertas  

Di sini klien mendengarkan terapis dengan seksama, dengan 

keadaan sikap yang siap dan tidak berbicara sendiri ataupun 

dengan teman lainnya.  

 

Terapis menyiapkan kertas yang berisikan kata-kata positif 

dan ditempelkan di tembok sehingga klien dapat melihat 

kertas tersebut. 

 

Setelah semua sudah siap, terapis meminta klien untuk 

membaca kertas yang ada di tembok tersebut dan mulai 

mencari kata-kata positif, lali terapis menunjuk klien satu 

persatu untuk maju dan memberikan klien spidol untuk 

mencoret kata positif mana yang ia temukan.  
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bergiliran sampai semua 

mendapatkan giliran 

e. Tanyakan perasaan klien 

setelah teridentifikasi hal 

positif diri 

f. Beri pujian untuk setiap 

peran serta klien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di sini DJ suka membaca kata yang tidak memiliki makna, 

bahkan ia juga mencoret beberapa kata yang tidak memiliki 

makna, namun dengan diberikan contoh oleh terapis ia 

mampu melakukan dengan baik, selain mampu menemukan 

kata positif. 

 

DJ pada saat kegiatan akan maju untuk mencari dan mencoret 

kata positif ketika ia dipanggil oleh terapis dan menunggu 

giliran dari kliean lainnya. Pada saat di depan pun ia mencari 

kata tersebut cukup lama 

 

DJ menjawab dengan baik, beberapa kata positif yang ia 

temukan yaitu tenang, senang,  

 

Ketika terapis menanyakan perasaan klien pada saat itu, ia 

hanya memerhatikan dan tersenyum. 

 

Ketika kegiatan selesai, terapis memberikan kata pujian, 

terapis mengatakan bahwa hari ini seru, semua ceria, semua 
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Aspek yang dinilai antara lain :  

bisa menemukan kata positif dari beberapa huruf yang 

tercantum di kertas, walaupun ada beberapa yang kesulitan, 

tetai semua bisa. 

Menulis positif diri  

Klien mampu menemukan kata positif yang ada dikertas 

dengan baik, namun terkadang ia menemukan kata yang 

tidak memiliki makna. Kata positif tersebut yaitu, senang 

dan tenang 

Membacakan hal positif diri  
Klien mampu menyebutkan kata positif apa yang telah 

ditemukan dengan baik 

Mengekspresikan perasaan 

terhadap aspek positif diri 
 

Klien tidak mampu menjelaskan setiap kata positif yang 

ditemukan, mengekspresikan kata positif tersebut dengan 

tangan, dan gerak tubuh, ia hanya melamun, tersenyum dan 

menunduk 

Tahap Ter-

minasi  

Evaluasi: menanyakan 

perasaan klien setelah 

mengikuti TAK dan 

memberikan pujian atas 

keberhasilan kelompok 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan terapis 

tentang perasaan setelah 

mengikuti TAK 

 

Terapis menanyakan perasaan klien setelah mengikuti terapi, 

dan klien hanya menjawab dengan tatapan dan senyuman 

 

Terapis meminta klien untuk selalu fokus dengan kegiatan 

yang diberikan agar apa yang dilakukan dapat tersampaikan 
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Tindak Lanjut: terapis 

meminta klien untuk 

menulis hal positif lain yang 

belum tertulis 

 

Kontrak yang akan datang: 

menyepakati TAK yaitu 

dengan melatih hal positif 

diri yang dapat diterapkan di 

rumah sakit dan rumah, serta 

menyepakati waktu dan 

tempat 

Klien dapat melakukan 

kegiatan 

memperkenalkan diri 

disetiap kegiatan yang ia 

lakukan  

 

Klien dapat menyepakati 

kontrak yang akan datang 

dengan baik. Selain itu, terapis juga menanyakan kata positif 

lainnya yang tidak ada di kertas tersebut, dan klien mampu 

menjawab dengan baik kata positif yang tidak ada di kertas 

tersebut 

 

Terapis memberikan kesepatakan terhadap YW, untuk 

mengikuti terapi yang akan datang, di hari, waktu, dan tempat 

yang sama. Klien memahami apa yang dikatakan terapis 

dengan menjawab “Baik bu”.  
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D. Subjek 4 

Nama Klien   : RY 

Usia    : 52 tahun 

Tanggal Lahir   : 12 Desember 1971 

Hari/ Tanggal   : Jumat/ 25 agustus 2023 

TAHAP 
PERLAKUAN/ TEKNIS/  

ASPEK YANG DINILAI 
TUJUAN Hasil Observasi 

Persiapan 

a. Memilih klien dengan 

indikasi skizofrenia  

b. Membuat kontrak dengan 

klien 

c. Mempersiapkan Alat dan 

ruang 

a. Mengetahui klien 

atau subjek yang 

terindikasi 

skizofrenia dan 

jenisnya 

b. Klien dapat 

mengetahui dan 

memahami kontrak 

TAK 

Di UPT RSBL ketika akan melakukan terapi, terapis memilih 

waktu makan ringan, yaitu pukul 10.00 WIB, di mana seluruh 

klien dari seluruh asrama berkumpul di ruang makan, dengan 

begitu terapis memilih untuk klien siapa saja yang waktunya 

untuk mengikuti bimbingan sosial. Terpilih beberapa klien 

dan diarahkan ke ruangan bimbingan sosial yaitu tetap di 

ruang makan dan yang lain atau tidak mengikuti kembali ke 

asrama.  

 

Terapis mempersiapkan alat dan ruangan yang digunakan 

terapi, serta mulai mengeisi absen siapa saja nama klien yang 
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mengikuti terapi, dan membuat kesepatakan dengan klien 

untuk mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 

Orientasi 

Salam terapeutik 

4. Terapis memberikan salam  

5. Terapis memperkenalkan 

diri 

6. Terapi menanyakan nama 

klien/ perkenalan 

Klien dapat merespon apa 

yang disampaikan terapis, 

mengetahui nama terapis, 

dan dapat 

memperkenalkan diri 

Ketika terapis memberikan salam terapeuitk berupa 

“Assalamuallaikumwr wb, selamatg pagi”, klien dapat 

menjawab dengan salam juga, dengan nada yang santun 

“Selamat pagi bu” dan tersenyum mengangguk 

 

Ketika terapis memperkenalkan diri, ia mampu mengenali 

terapi dengan baik dan sudah mengingat nama terapis dari 

hari-hari sebelumnya 

 

Ketika terapis menanyakan nama kepada semua klien yang 

mengikuti terapi, dimulai dengan “Mba Namanya siapa?” ia 

mampu menjawab dengan benar 
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Evaluasi/validasi 

Terapis menanyakan 

perasaan klien 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan dari terapis 

dan dapat 

mengungkapkan 

perasaannya saat ini 

Ketika terapis menanyakan perasaan dan kabar kepada semua 

klien, ia mampu menjawab perasaan yang ia alami, 

perasaannya pada saat itu yaitu lagi senang 

Kontrak 

 

1. Terapis menjelaskan tujuan 

TAK, yaitu 

2. Mengidentifikasi hal positif 

diri sendiri 

3. Terapis menjelaskan aturan 

main, yaitu: klien yang akan 

meninggalkan kelompok 

harus meminta izin kepada 

terapis, lama kegiatan 45 

menit, setiap klien 

mengikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir 

Klien dapat memahami 

tujuan dari kegiatan yaitu 

dapat mengidentifikasi 

hal positif dalam diri 

sendiri, klien memahami 

aturan yang berlaku pada 

saat kegiatan, kien dapat 

megikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir 

Terapis menjelaskan tujuan bimbingan sosial dna terapi apa 

yang akan dilakukan, yaitu mengidentifikasi hal positif dalam 

diri dengan mencari kata positif yang ada di kertas satu meter 

kali setenagh meter, yang berisikan huruf-huruf dan ada 

beberapa kata positif yang tersebar di dalamnya. 

 

Terapis menjelaskan kegiatan klien pada saat itu adalah 

mencari kata positif yang ada di kertas dan mencoretnya 

dengan spidol hitam, hal ini dilakukan bergantian dengan 

klien lainnya hingga kata-kata positif yang ada di kertas 

tersebut sudah tercoret semua. 

 

Terapi ini dilakukan pada pukul 10.00 WIB hingga 11.30 

WIB, sesuai kondisi klien mengalami kejenuhan atau tidak 
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Di sini terapis memeberikan kesempatan kepada klien siapa 

yang ijin ke kamar mandi, karena ketika terapis sudah dimulai 

klien tidak doperkenankan meninggalkan ruang terapi. 

Tahap 

Kerja 

a.  Terapis mempersiapkan 

kertas yang bertuliskan 

huruf-huruf jika disusun dan 

dicoret memunculkan 

sebuah kata positif 

b. Membagikan spidol pada 

klien 

c. Terapis meminta klien untuk 

mencoret kata positif yang 

didapatkan 

d. Terapis meminta klien untuk 

membacakan hal positif 

yang telah ia tulis secara 

Klien dapat 

mengidentifikasi kata 

positif dengan mencoret 

kata positif yang ada di 

kertas  

Di sini klien mendengarkan terapis dengan seksama, dengan 

keadaan sikap yang siap dan tidak berbicara sendiri ataupun 

dengan teman lainnya.  

 

Terapis menyiapkan kertas yang berisikan kata-kata positif 

dan ditempelkan di tembok sehingga klien dapat melihat 

kertas tersebut. 

 

Setelah semua sudah siap, terapis meminta klien untuk 

membaca kertas yang ada di tembok tersebut dan mulai 

mencari kata-kata positif, lali terapis menunjuk klien satu 

persatu untuk maju dan memberikan klien spidol untuk 

mencoret kata positif mana yang ia temukan.  
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bergiliran sampai semua 

mendapatkan giliran 

e. Tanyakan perasaan klien 

setelah teridentifikasi hal 

positif diri 

f. Beri pujian untuk setiap 

peran serta klien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di sini RY mampu melakukan dengan baik, selain mampu 

menemukan kata positif yang cukup banyak, ia juga mampu 

membantu klien lainnya yang kurang paham dengan kegiatan 

tersebut, dan membantu klien untuk mencari kata positif yang 

belum ditemukan.  

 

RY setiap kali mendapatkan kata positif dengan cepat dan 

tepat, ia mengacungkan tangan dan maju ke depan untuk 

mencoret kata tersebut sesuai perintah terapis. Dan pada saat 

itu keadaan atau perasaannya sedang baik-baik saja, ceria, 

dan tidak memunculkan perilaku lainnya selain tujuan dari 

kegiatan tersebut. 

 

Setelah klien selesai melakukan kegiatan tersebut dengan 

mencoret kata positif, terapis memberikan timbal balik 

berupa menanyakan kata positif apa yang tadi ditemukan, apa 

yang menggambarkan perasaan klien pada saat itu, dan 

apakah pada hari tersebut sudah diterapkan 
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Aspek yang dinilai antara lain :  

RY menjawab dengan baik, beberapa kata positif yang ia 

temukan yaitu tulus, santun, berkarya, waspada, dan hal-hal 

tersebut sudah ia terapkan di setiap harinya. 

 

Ketika terapis menanyakan perasaan klien pada saat itu, ia 

menjawab dengan baik, pada saat itu ia menjawab “baik bu, 

alhamdulillah” 

 

Ketika kegiatan selesai, terapis memberikan kata pujian, 

terapis mengatakan bahwa hari ini seru, semua ceria, semua 

bisa menemukan kata positif dari beberapa huruf yang 

tercantum di kertas, walaupun ada beberapa yang kesulitan, 

tetai semua bisa. 

Menulis positif diri  

Klien mampu menemukan banyak kata positif yang ada 

dikertas dengan baik dan benar. Kata positif yang ia 

temukan yaitu tulus, santun, berkarya, dan waspada, 
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Ia maju setiap beberapa menit sekali, dengan waktu yang 

cukup singkat ia maju lagi untuk mencoret kata positif yang 

ia temukan. 

Membacakan hal positif diri  
Klien mampu menyebutkan kata positif apa yang telah 

ditemukan dengan baik 

Mengekspresikan perasaan 

terhadap aspek positif diri 
 

Klien mampu menjelaskan setiap kata positif yang 

ditemukan, mengekspresikan kata positif tersebut dengan 

tangan, dan gerak tubuh, serta mencontohkannya dari 

kegiatan sehari-hari 

Tahap Ter-

minasi  

Evaluasi: menanyakan 

perasaan klien setelah 

mengikuti TAK dan 

memberikan pujian atas 

keberhasilan kelompok 

 

Tindak Lanjut: terapis 

meminta klien untuk 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan terapis 

tentang perasaan setelah 

mengikuti TAK 

 

Klien dapat melakukan 

kegiatan memperkenal-

kan diri disetiap kegiatan 

yang ia lakukan  

Terapis menanyakan perasaan klien setelah mengikuti terapi, 

dan klien mampu menjawabnya dengan gembira 

 

Terapis meminta klien untuk selalu fokus dengan kegiatan 

yang diberikan agar apa yang dilakukan dapat tersampaikan 

dengan baik. Selain itu, terapis juga menanyakan kata positif 

lainnya yang tidak ada di kertas tersebut, dan klien mampu 

menjawab dengan baik kata positif yang tidak ada di kertas 

tersebut 
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menulis hal positif lain yang 

belum tertulis 

 

Kontrak yang akan datang: 

menyepakati TAK yaitu 

dengan melatih hal positif 

diri yang dapat diterapkan di 

rumah sakit dan rumah, serta 

menyepakati waktu dan 

tempat 

 

Klien dapat menyepakati 

kontrak yang akan datang 

 

Terapis memberikan kesepatakan terhadap RY, untuk 

mengikuti terapi yang akan datang, di hari, waktu, dan tempat 

yang sama. Klien memahami apa yang dikatakan terapis 

dengan menjawab “Baik bu”.  



220 
 

E. Subjek 5 

Nama Klien   : NRR 

Usia    : 29 tahun 

Tanggal Lahir   : 11 Februari 1994 

Hari/ Tanggal   : Jumat/ 25 agustus 2023 

TAHAP 
PERLAKUAN/ TEKNIS/  

ASPEK YANG DINILAI 
TUJUAN Hasil Observasi 

Persiapan 

a. Memilih klien dengan 

indikasi skizofrenia  

b. Membuat kontrak dengan 

klien 

c. Mempersiapkan Alat dan 

ruang 

a. Mengetahui klien 

atau subjek yang 

terindikasi 

skizofrenia dan 

jenisnya 

b. Klien dapat 

mengetahui dan 

memahami kontrak 

TAK 

Di UPT RSBL ketika akan melakukan terapi, terapis memilih 

waktu makan ringan, yaitu pukul 10.00 WIB, di mana seluruh 

klien dari seluruh asrama berkumpul di ruang makan, dengan 

begitu terapis memilih untuk klien siapa saja yang waktunya 

untuk mengikuti bimbingan sosial. Terpilih beberapa klien 

dan diarahkan ke ruangan bimbingan sosial yaitu tetap di 

ruang makan dan yang lain atau tidak mengikuti kembali ke 

asrama.  

 

Terapis mempersiapkan alat dan ruangan yang digunakan 

terapi, serta mulai mengeisi absen siapa saja nama klien yang 
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mengikuti terapi, dan membuat kesepatakan dengan klien 

untuk mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 

Orientasi 

Salam terapeutik 

1. Terapis memberikan salam  

2. Terapis memperkenalkan 

diri 

3. Terapi menanyakan nama 

klien/ perkenalan 

Klien dapat merespon apa 

yang disampaikan terapis, 

mengetahui nama terapis, 

dan dapat 

memperkenalkan diri 

Ketika terapis memberikan salam terapeuitk berupa 

“Assalamuallaikumwr wb, selamat pagi”, klien dapat 

menjawab dengan salam juga, dengan mengangguk dan 

menjawab “selamat pagi bu” 

 

Ketika terapis memperkenalkan diri, ia mampu mengenali 

terapi dengan baik dan sudah mengingat nama terapis dari 

hari-hari sebelumnya 

 

Ketika terapis menanyakan nama kepada semua klien yang 

mengikuti terapi, dimulai dengan “Mba Namanya siapa?” ia 

mampu menjawab dengan tepat dan menyebutkan dengan 

nama panjangnya. 
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Evaluasi/validasi 

Terapis menanyakan 

perasaan klien 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan dari terapis 

dan dapat 

mengungkapkan 

perasaannya saat ini 

Ketika terapis menanyakan perasaan dan kabar kepada semua 

klien, ia mampu menjawab perasaan yang ia alami, 

perasaannya pada saat itu ia mengangguk-angguk saja 

Kontrak 

1. Terapis menjelaskan 

tujuan TAK, yaitu 

2. Mengidentifikasi hal 

positif diri sendiri 

3. Terapis menjelaskan 

aturan main, yaitu: klien 

yang akan meninggalkan 

kelompok harus meminta 

izin kepada terapis, lama 

kegiatan 45 menit, setiap 

klien mengikuti kegiatan 

dari awal hingga akhir 

Klien dapat memahami 

tujuan dari kegiatan yaitu 

dapat mengidentifikasi 

hal positif dalam diri 

sendiri, klien memahami 

aturan yang berlaku pada 

saat kegiatan, kien dapat 

megikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir 

Terapis menjelaskan tujuan bimbingan sosial dan terapi apa 

yang akan dilakukan, yaitu mengidentifikasi hal positif dalam 

diri dengan mencari kata positif yang ada di kertas satu meter 

kali setenagh meter, yang berisikan huruf-huruf dan ada 

beberapa kata positif yang tersebar di dalamnya. 

 

Terapis menjelaskan kegiatan klien pada saat itu adalah 

mencari kata positif yang ada di kertas dan mencoretnya 

dengan spidol hitam, hal ini dilakukan bergantian dengan 

klien lainnya hingga kata-kata positif yang ada di kertas 

tersebut sudah tercoret semua. 

 

Terapi ini dilakukan pada pukul 10.00 WIB hingga 11.30 

WIB, sesuai kondisi klien mengalami kejenuhan atau tidak 
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Di sini terapis memeberikan kesempatan kepada klien siapa 

yang ijin ke kamar mandi, karena ketika terapis sudah dimulai 

klien tidak doperkenankan meninggalkan ruang terapi. Lalu 

ia ijin ke kamar mandi terlebih dahulu dan beberapa menit 

kembali ke ruangan. 

Tahap 

Kerja 

a. Terapis mempersiapkan 

kertas yang bertuliskan 

huruf-huruf jika disusun dan 

dicoret memunculkan 

sebuah kata positif 

b. Membagikan spidol pada 

klien 

c. Terapis meminta klien untuk 

mencoret kata positif yang 

didapatkan 

d. Terapis meminta klien untuk 

membacakan hal positif 

yang telah ia tulis secara 

Klien dapat 

mengidentifikasi kata 

positif dengan mencoret 

kata positif yang ada di 

kertas  

Di sini klien mendengarkan terapis dengan seksama, dengan 

keadaan sikap yang siap dan tidak berbicara sendiri ataupun 

dengan teman lainnya.  

 

Terapis menyiapkan kertas yang berisikan kata-kata positif 

dan ditempelkan di tembok sehingga klien dapat melihat 

kertas tersebut. 

 

Setelah semua sudah siap, terapis meminta klien untuk 

membaca kertas yang ada di tembok tersebut dan mulai 

mencari kata-kata positif, lali terapis menunjuk klien satu 

persatu untuk maju dan memberikan klien spidol untuk 

mencoret kata positif mana yang ia temukan.  
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bergiliran sampai semua 

mendapatkan giliran 

e. Tanyakan perasaan klien 

setelah teridentifikasi hal 

positif diri 

f. Beri pujian untuk setiap 

peran serta klien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di sini NRR mampu melakukan dengan baik, ia mampu 

menemukan kata positif yang cukup banyak, namun setiap ia 

maju ia kesulitan dalam menemukan kata psoitif hingga 

dibantu oleh klien lain, tetapi ia tidak mau mencoret kata yang 

sudah ditunjuk klien lain untuk dirinya, ia tidak membantu 

klien lainnya  

 

NRR sering maju kedepan untuk mencoret kata positif tetapi 

selalu mencari terlebih dahulu dan memerlukan waktu yang 

cukup lama untuk menemukan kata tersebut. setiap kali 

mendapatkan kata positif dengan cepat dan tepat, mampu 

mencoret kata tersebut. Dan pada saat itu keadaan atau 

perasaannya sedang baik-baik saja, ceria, dan tidak 

memunculkan perilaku lainnya selain tujuan dari kegiatan 

tersebut. 

 

Setelah klien selesai melakukan kegiatan tersebut dengan 

mencoret kata positif, terapis memberikan timbal balik 
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Aspek yang dinilai antara lain :  

berupa menanyakan kata positif apa yang tadi ditemukan, apa 

yang menggambarkan perasaan klien pada saat itu, dan 

apakah pada hari tersebut sudah diterapkan 

 

NRR menjawab dengan baik, beberapa kata positif yang ia 

temukan yaitu pengertian dengan bantuan terapis, dermawan, 

ia juga ikut membantu klien lain dalam menemukan kata 

positif kata yang ia temukan adalah bahagia, dan kata jujur. 

 

Ketika terapis menanyakan perasaan klien pada saat itu, ia 

menjawab dengan baik, keadaannya ada saat itu baik-baik 

saja 

 

Ketika kegiatan selesai, terapis memberikan kata pujian, 

terapis mengatakan bahwa hari ini seru, semua ceria, semua 

bisa menemukan kata positif dari beberapa huruf yang 

tercantum di kertas, walaupun ada beberapa yang kesulitan, 

tetai semua bisa. 
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Menulis positif diri  

Klien mampu menemukan banyak kata positif yang ada 

dikertas dengan baik dan benar. Kata positif tersebut yaitu, 

pengertian dengan bantuan terapis, dermawan, ia juga ikut 

membantu klien lain dalam menemukan kata positif kata yang 

ia temukan adalah bahagia, dan kata jujur. Ia maju setiap 

Namanya disebut oleh terapis 

Membacakan hal positif diri  
Klien mampu menyebutkan kata positif apa yang telah 

ditemukan dengan baik 

Mengekspresikan perasaan 

terhadap aspek positif diri 
 

Klien kurang mampu menjelaskan setiap kata positif yang 

ditemukan dan mengekspesikannya 

Tahap Ter-

minasi  

Evaluasi: menanyakan 

perasaan klien setelah 

mengikuti TAK dan 

memberikan pujian atas 

keberhasilan kelompok 

 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan terapis 

tentang perasaan setelah 

mengikuti TAK 

 

 

Terapis menanyakan perasaan klien setelah mengikuti terapi, 

dan klien mampu menjawabnya dengan gembira 

 

Terapis meminta klien untuk selalu fokus dengan kegiatan 

yang diberikan agar apa yang dilakukan dapat tersampaikan 

dengan baik. Selain itu, terapis juga menanyakan kata positif 

lainnya yang tidak ada di kertas tersebut, dan klien mampu 
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Tindak Lanjut: terapis 

meminta klien untuk 

menulis hal positif lain yang 

belum tertulis 

 

Kontrak yang akan datang: 

menyepakati TAK yaitu 

dengan melatih hal positif 

diri yang dapat diterapkan di 

rumah sakit dan rumah, serta 

menyepakati waktu dan 

tempat 

Klien dapat melakukan 

kegiatan 

memperkenalkan diri 

disetiap kegiatan yang ia 

lakukan  

 

Klien dapat menyepakati 

kontrak yang akan datang 

menjawab dengan baik kata positif yang tidak ada di kertas 

tersebut 

 

Terapis memberikan kesepatakan terhadap NRR, untuk 

mengikuti terapi yang akan datang, di hari, waktu, dan tempat 

yang sama. Klien memahami apa yang dikatakan terapis 

dengan menjawab “Baik bu”.  



228 
 

HASIL OBSERVASI TERAPI AKTIVITAS KELOMPOK KLIEN 

STIMULASI PERSEPSI: BACAAN (MEMBACA CERITA PENDEK/ ARTIKEL) 

A. Subjek/ Klien 1 

Nama Klien    : YW 

Tanggal Lahir/ Usia   : 14 Mei 1980, 42 tahun 

Hari/ Tanggal Terapi  : Jumat/ 6 Oktober 2023 

TAHAP 
PERLAKUAN/ TEKNIS/  

ASPEK YANG DINILAI 
TUJUAN HASIL OBSERVASI 

Persiapan 

d. Memilih klien dengan indikasi 

skizofrenia  

e. Membuat kontrak dengan 

klien 

f. Mempersiapkan Alat dan 

ruang 

c. Mengetahui klien 

atau subjek yang 

terindikasi 

skizofrenia dan 

jenisnya 

d. Klien dapat 

mengetahui dan 

memahami kontrak 

TAK 

Di UPT RSBL ketika akan melakukan terapi, terapis 

memilih waktu makan ringan, yaitu pukul 10.00 WIB, di 

mana seluruh klien dari seluruh asrama berkumpul di ruang 

makan, dengan begitu terapis memilih untuk klien siapa saja 

yang waktunya untuk mengikuti bimbingan sosial. Terpilih 

beberapa klien dan diarahkan ke ruangan bimbingan sosial 

yaitu di Musholla.  
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Terapis mempersiapkan alat dan ruangan yang digunakan 

terapi, serta mulai mengeisi absen siapa saja nama klien 

yang mengikuti terapi, dan membuat kesepatakan dengan 

klien untuk mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 

Orientasi 

a. Salam terapeutik 

4. Terapis memberikan 

salam  

5. Terapis memperkenalkan 

diri 

6. Terapi menanyakan nama 

klien/ perkenalan 

Klien dapat merespon apa 

yang disampaikan terapis, 

mengetahui nama terapis, 

dan dapat 

memperkenalkan diri 

Ketika terapis memberikan salam terapeuitk berupa 

“Assalamuallaikumwr wb, selamatg pagi”, klien dapat 

menjawab dengan salam juga, dengan nada cepat dan mata 

yang memerhatikan terapis dan keadaan siap mengikuti 

kegiatan 

 

Ketika terapois memperkenalkan diri, ia mampu mengenali 

terapi dengan baik dan sudah mengingat nama terapis dari 

hari-hari sebelumnya 

 

Ketika terapis menanyakan nama kepada semua klien yang 

mengikuti terapi, dimulai dengan “Mba Namanya siapa?” ia 

mampu menjawab dengan tegas dan tepat. 
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b. Evaluasi/validasi 

Terapis menanyakan perasaan 

klien 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan dari terapis 

dan dapat 

mengungkapkan 

perasaannya saat ini 

Ketika terapis menanyakan perasaan dan kabar kepada 

semua klien, ia mampu menjawab perasaan yang ia alami, 

perasaannya pada saat itu lagi sehat, dan baik-baik saja tapi 

ketika ditanya penyebabnya apa oleh terapis ia hanya 

menyeringai. 

c. Kontrak 

3. Terapis menjelaskan 

tujuan TAK, yaitu 

mendengarkan musik dan 

Membaca cerita 

4. Terapis menjelaskan 

aturan main, yaitu: klien 

yang akan meninggalkan 

kelompok harus meminta 

izin kepada terapis, lama 

kegiatan 45 menit, setiap 

klien mengikuti kegiatan 

dari awal hingga akhir 

Klien dapat memahami 

tujuan dari kegiatan yaitu 

mendengarkan musik dan 

membaca artikel berupa 

cerita pendek, klien 

memahami aturan yang 

berlaku pada saat 

kegiatan, kien dapat 

megikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir 

Terapis menjelaskan tujuan dari TAK tersebut adalah 

melatih kognitif dengan mendengarkan music dan membaca 

cerita, agar klien dapat menginterpretasikan apa yang ia 

dengar dan apa yang ia baca 

 

Terapis menjelaskan aturan main ketika bimbingan sosial 

itu dilaksanakan, yaitu ketika music nanti berhenti klien 

diminta untuk mengambil satu lembar kertas yang berisikan 

cerita pendek berupa dongeng, yang di setiap cerita tersebut 

klien diminta untuk menceritakan inti dari cerita tersebut 

dan menmyebutkan pesan morel yang ada. 
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Tahap 

Kerja 

g. Terapis menyiapkan music 

dan artikel dari berbagai 

sumber, jenis artikel yang 

memiliki aspek positif 

terhadap kesehatan jiwa. 

Terapis harus memahami isi 

dari artikel tersebut dari 

aspek positifnya, sehingga 

dapat merefleksikan artikel 

tersebut ke klien 

h. Bacalah isi artikel selama 10 

menit 

i. Tanyakan pendapat salah satu 

klien tentang isi bacaan 

j. Tenyakan pendapat klien 

lainnya terhadap pendapat 

klien sebelumnya 

Klien dapat membaca 

artikel dan mendengarkan 

musik, serta mampu 

mengiterpretasikan apa 

yang didengar dan dibaca  

Terapis menyalakan music yang berisikan hal-hal positif, 

seperti laginya D’masiv-jangan menyerah, pada saat itu ia 

mendengarkan dengan baik, duduk dengan tenang dan 

menggerakkan badannya sesuai dengan alunan musik. 

 

Setelah itu, cerita di letakkan oleh terapis di depan klien-

klien, di situ klien dapat memilih cerita pendek mana yang 

ingin ia baca. 

 

Terapis menanyakan kepada klien mengenai music yang ia 

dengar, dan ia menjawab lagu itu tentang “syukuri cinta 

yang terbaik, jangan putus asa, Tuhan itu baik”, lalu terapis 

menjelaskan inti dari lagu tersebut yaitu jangan menyerah. 

 

Setelah itu ia memilih cerita “Kisah Lidah Buaya”, ia 

menceritakan tentang cerita tersebut dengan baik dan tepat, 

tanpa diulang-ulang dan mudah dalam mengatakan apa yang 

telah ia baca, selain itu ia mampu menjelaskan pesan moral 

yang ada di cerita tersebut, yaitu tolong menolong yang 



232 
 

k. Berikan pujian/ penghargaan 

atas kemampuan klien 

memberi pendapat 

l. Ulangi c,d,e sampai semua 

klien memiliki kesempatan 

m. Beri kesimpulan tentang 

bacaan 

 

 

 

Aspek yang dinilai antara lain :  

tidak mau mengembalikan, lalu terapis menjelaskan bahwa 

hal tersebut merupakan ingkar janji, dan ia mengulangi kata 

ingkar janji tersebut.  

 

Lalu ketika terapis menanyakan pesan moral lainnya, ia 

menjawab bahwa hal tersebut merupakan perbuatan tolong 

menolong tetapi ingkar janji. 

 

Setelah itu, terapis memberikan musik kembali kepada dia 

dan klien lainnya, dan ia mampu mengikuti dan 

mendengarkan tanpa mengganggu dan berbicara sendiri. 

Memberi pendapat tentang 

bacaan 
 

Ia mampu memberikan pendapat tentang bacaannya 

dengan baik dan tepat serta jelas kepada terapis, dengan 

mengatakan pesan moral dan mampu berdiskusi dengan 

terapis tanpa diam dan melihat saja. 

Memberi tanggapan terhadap 

pendapat klien lain 
 

Ia memberikan tanggapan terhadap cerita klien lainnya 

dengan melihat dan menanggapi dengan senyuman, selain 

itu ketika klien di sebelahnya memceritakan pesan moral 
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yang ada di cerita tersebut ia menanggapi pesan moral 

lainnya yaitu dengan “sesuatu yang fatal, dan tidak bisa 

terulang kembali” 

Mengikuti kegiatan sampai 

selesai 
 

Ia mampu mengikuti kegiatan dengan baik, siap ketika 

bimbingan belum dimulai hingga bimbingan tersebut 

selesai, ketika terapis menutup kegiatan tersebut ia juga 

tetap mengikuti dengan baik. 

Tahap Ter-

minasi  

a. Evaluasi: menanyakan 

perasaan klien setelah 

mengikuti TAK dan 

memberikan pujian atas 

keberhasilan kelompok 

b. Tindak Lanjut: terapis 

menganjurkan klien untuk 

melatih kemampuan 

membaca dan 

mendiskusikannya pada 

orang lain serta membuat 

jadwal membaca 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan terapis 

tentang perasaan setelah 

mengikuti TAK 

 

Klien dapat melakukan 

kegiatan 

memperkenalkan diri 

disetiap kegiatan yang ia 

lakukan  

 

Terapis menanyakan perasaan klien setelah mengikuti 

terapi, dan klien mampu menjawabnya dengan gembira, 

karena bimbingan tersebut memiliki cara baru, yaitu 

mendengarkan music dan membaca. 

 

Terapis meminta klien untuk selalu fokus dengan kegiatan 

yang diberikan agar apa yang dilakukan dapat tersampaikan 

dengan baik. Selain itu, terapis juga menanyakan apa yang 

dirasakan ketika bimbingan sosial tersebut terjadi. Serta 

terapis menganjurkan klien untuk sering mengikuti kegiatan 

selanjutnya dan kegiatan lainnya. 
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c. Kontrak yang akan datang: 

menyepakati TAK yaitu 

dengan melatih hal positif diri 

yang dapat diterapkan di 

rumah sakit dan rumah, serta 

menyepakati waktu dan 

tempat 

Klien dapat menyepakati 

kontrak yang akan datang 

Terapis memberikan kesepatakan terhadap YW, untuk 

mengikuti terapi yang akan datang, di hari, waktu, dan 

tempat yang sama. Klien memahami apa yang dikatakan 

terapis dengan menjawab “Baik bu”.  
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B. Subjek/ Klien 2 

Nama Klien    : RS 

Tanggal Lahir/ Usia   : 30 Agustus 1992, 31 tahun 

Hari/ Tanggal Terapi  : Jumat/ 6 Oktober 2023 

TAHAP 
PERLAKUAN/ TEKNIS/  

ASPEK YANG DINILAI 
TUJUAN HASIL OBSERVASI 

Persiapan 

a. Memilih klien dengan 

indikasi skizofrenia  

b. Membuat kontrak dengan 

klien 

c. Mempersiapkan Alat dan 

ruang 

a. Mengetahui klien 

atau subjek yang 

terindikasi 

skizofrenia dan 

jenisnya 

b. Klien dapat 

mengetahui dan 

memahami kontrak 

TAK 

Di UPT RSBL ketika akan melakukan terapi, terapis 

memilih waktu makan ringan, yaitu pukul 10.00 WIB, di 

mana seluruh klien dari seluruh asrama berkumpul di ruang 

makan, dengan begitu terapis memilih untuk klien siapa saja 

yang waktunya untuk mengikuti bimbingan sosial. Terpilih 

beberapa klien dan diarahkan ke ruangan bimbingan sosial 

yaitu di Musholla.  

 

Terapis mempersiapkan alat dan ruangan yang digunakan 

terapi, serta mulai mengeisi absen siapa saja nama klien 

yang mengikuti terapi, dan membuat kesepatakan dengan 

klien untuk mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 
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Orientasi 

a. Salam terapeutik 

1. Terapis memberikan 

salam 

2. Terapis memperkenalkan 

diri 

3. Terapi menanyakan nama 

klien/ perkenalan 

Klien dapat merespon apa 

yang disampaikan terapis, 

mengetahui nama terapis, 

dan dapat 

memperkenalkan diri 

Ketika terapis memberikan salam terapeuitk berupa 

“Assalamuallaikumwr wb, selamatg pagi”, klien dapat 

menjawab dengan salam juga, dengan tertawa, ia menjawab 

sapaan dari terapi 

 

Ketika terapois memperkenalkan diri, ia mampu mengenali 

terapi dengan baik dan sudah mengingat nama terapis dari 

hari-hari sebelumnya 

 

Ketika terapis menanyakan nama kepada semua klien yang 

mengikuti terapi, dimulai dengan “Sampean Namanya 

siapa?” ia mampu menjawab dengan tegas dan tepat. 

b. Evaluasi/validasi 

Terapis menanyakan perasaan 

klien 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan dari terapis 

dan dapat 

mengungkapkan 

perasaannya saat ini 

Ketika terapis menanyakan perasaan dan kabar kepada 

semua klien, ia mampu menjawab perasaan yang ia alami 

yaitu senang bahagia, pada saat kegiatan ia bersemangat, 

memperlihatkan bahwa ia sedang baik-baik saja  
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c. Kontrak 

1. Terapis menjelaskan 

tujuan TAK, yaitu 

mendengarkan musik dan 

Membaca cerita 

2. Terapis menjelaskan 

aturan main, yaitu: klien 

yang akan meninggalkan 

kelompok harus meminta 

izin kepada terapis, lama 

kegiatan 45 menit, setiap 

klien mengikuti kegiatan 

dari awal hingga akhir 

Klien dapat memahami 

tujuan dari kegiatan yaitu 

mendengarkan musik dan 

membaca artikel berupa 

cerita pendek, klien 

memahami aturan yang 

berlaku pada saat 

kegiatan, kien dapat 

megikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir 

Terapis menjelaskan tujuan dari TAK tersebut adalah 

melatih kognitif dengan mendengarkan musik dan membaca 

cerita, agar klien dapat menginterpretasikan apa yang ia 

dengar dan apa yang ia baca 

 

Terapis menjelaskan aturan main ketika bimbingan sosial 

itu dilaksanakan, yaitu ketika musik nanti berhenti klien 

diminta untuk mengambil satu lembar kertas yang berisikan 

cerita pendek berupa dongeng, yang di setiap cerita tersebut 

klien diminta untuk menceritakan inti dari cerita tersebut 

dan menmyebutkan pesan morel yang ada. 

Tahap 

Kerja 

a. Terapis menyiapkan musik 

dan artikel dari berbagai 

sumber, jenis artikel yang 

memiliki aspek positif 

terhadap kesehatan jiwa. 

Klien dapat membaca 

artikel dan mendengarkan 

musik, serta mampu 

mengiterpretasikan apa 

yang didengar dan dibaca  

Terapis menyalakan musik yang berisikan hal-hal positif, 

seperti laginya D’masiv-jangan menyerah, pada saat itu ia 

mendengarkan dengan baik, duduk dan tersenyum dengan 

tatapan yang melihat-lihat sekitar. 
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Terapis harus memahami isi 

dari artikel tersebut dari aspek 

positifnya, sehingga dapat 

merefleksikan artikel tersebut 

ke klien 

b. Bacalah isi artikel selama 10 

menit 

c. Tanyakan pendapat salah satu 

klien tentang isi bacaan 

d. Tenyakan pendapat klien 

lainnya terhadap pendapat 

klien sebelumnya 

e. Berikan pujian/ penghargaan 

atas kemampuan klien 

memberi pendapat 

f. Ulangi c,d,e sampai semua 

klien memiliki kesempatan 

g. Beri kesimpulan tentang 

bacaan 

Setelah itu, cerita di letakkan oleh terapis di depan klien-

klien, di situ klien dapat memilih cerita pendek mana yang 

ingin ia baca. 

 

Terapis menanyakan kepada klien mengenai musik yang ia 

dengar, dan ia hanya tersenyum dan menggaruk-garuk 

kepala. 

 

Setelah itu ia memilih cerita “Serigala yang Baik Hati”, ia 

menceritakan tentang cerita tersebut dengan baik dan tepat, 

tanpa diulang-ulang dan mudah dalam mengatakan apa yang 

telah ia baca, selain itu ia tidak mampu menjelaskan pesan 

moral yang ada di cerita tersebut, ia kurang bisa memahami 

apa yang ia baca 

 

Lalu ketika terapis menanyakan pesan moral lainnya, ia 

menjawab tidak tahu 

 



239 
 

Aspek yang dinilai antara lain :  Setelah itu, terapis memberikan musik kembali kepada dia 

dan klien lainnya, dan ia hanya tersenyum dan asik sendiri 

Memberi pendapat tentang 

bacaan 
 

Ia tidak mampu memberikan pendapat mengenai pesan 

moral yang ada dibacaan klien lainnya 

Memberi tanggapan terhadap 

pendapat klien lain 
 

Ia memberikan tanggapan tanggapan kepada klien yang 

sedang bercerita, dan tersenyum, serta mengatakan bahwa 

kegiatan membaca itu sulit 

Mengikuti kegiatan sampai 

selesai 
 

Ia mampu mengikuti kegiatan dengan baik, siap ketika 

bimbingan belum dimulai hingga bimbingan tersebut 

selesai, ketika terapis menutup kegiatan tersebut ia juga 

tetap mengikuti dengan baik walaupun selama kegiatan ia 

hanya tersenyum, menggaruk tangan dan kepala. 

Tahap Ter-

minasi  

a. Evaluasi: menanyakan 

perasaan klien setelah 

mengikuti TAK dan 

memberikan pujian atas 

keberhasilan kelompok 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan terapis 

tentang perasaan setelah 

mengikuti TAK 

 

Terapis menanyakan perasaan klien setelah mengikuti 

terapi, dan klien mampu menjawabnya dengan gembira, dan 

mengatakan “seru bu” 
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b. Tindak Lanjut: terapis 

menganjurkan klien untuk 

melatih kemampuan 

membaca dan 

mendiskusikannya pada orang 

lain serta membuat jadwal 

membaca 

c. Kontrak yang akan datang: 

menyepakati TAK yaitu 

dengan melatih hal positif diri 

yang dapat diterapkan di 

rumah sakit dan rumah, serta 

menyepakati waktu dan 

tempat 

Klien dapat melakukan 

kegiatan 

memperkenalkan diri 

disetiap kegiatan yang ia 

lakukan  

 

Klien dapat menyepakati 

kontrak yang akan datang 

Terapis meminta klien untuk selalu fokus dengan kegiatan 

yang diberikan agar apa yang dilakukan dapat tersampaikan 

dengan baik. Selain itu, terapis juga menanyakan apa yang 

dirasakan ketika bimbingan sosial tersebut terjadi. Serta 

terapis menganjurkan klien untuk sering mengikuti kegiatan 

selanjutnya dan kegiatan lainnya. 

 

Terapis memberikan kesepatakan terhadap RS, untuk 

mengikuti terapi yang akan datang, di hari, waktu, dan 

tempat yang sama. Klien memahami apa yang dikatakan 

terapis dengan menjawab “Baik bu”.  
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C. Subjek/ Klien 3 

Nama Klien    : DJ 

Tanggal Lahir/ Usia   : 21 November 1972/ 52 tahun 

Hari/ Tanggal Terapi  : Jumat/ 6 Oktober 2023 

TAHAP 
PERLAKUAN/ TEKNIS/  

ASPEK YANG DINILAI 
TUJUAN HASIL OBSERVASI 

Persiapan 

a. Memilih klien dengan 

indikasi skizofrenia  

b. Membuat kontrak dengan 

klien 

c. Mempersiapkan Alat dan 

ruang 

a. Mengetahui klien 

atau subjek yang 

terindikasi 

skizofrenia dan 

jenisnya 

b. Klien dapat 

mengetahui dan 

memahami kontrak 

TAK 

Di UPT RSBL ketika akan melakukan terapi, terapis 

memilih waktu makan ringan, yaitu pukul 10.00 WIB, di 

mana seluruh klien dari seluruh asrama berkumpul di ruang 

makan, dengan begitu terapis memilih untuk klien siapa saja 

yang waktunya untuk mengikuti bimbingan sosial. Terpilih 

beberapa klien dan diarahkan ke ruangan bimbingan sosial 

yaitu di Musholla.  

 

Terapis mempersiapkan alat dan ruangan yang digunakan 

terapi, serta mulai mengeisi absen siapa saja nama klien 

yang mengikuti terapi, dan membuat kesepatakan dengan 

klien untuk mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 
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Orientasi 

a. Salam terapeutik 

1. Terapis memberikan 

salam  

2. Terapis memperkenalkan 

diri 

3. Terapi menanyakan nama 

klien/ perkenalan 

Klien dapat merespon apa 

yang disampaikan terapis, 

mengetahui nama terapis, 

dan dapat 

memperkenalkan diri 

Ketika terapis memberikan salam terapeuitk berupa 

“Assalamuallaikumwr wb, selamatg pagi”, klien menjawab 

dengan hanya tertawa lirih 

 

Ketika terapis memperkenalkan diri, ia kurang mampu 

mengingat nama terapis, namun ia mampu memperhatikan 

dengan tertawa lirih 

 

Ketika terapis menanyakan nama kepada semua klien yang 

mengikuti terapi, dimulai dengan “pak nama sampean 

siapa?” ia mampu menjawab dengan sedikit lirih dan cepat 

Namanya 

b. Evaluasi/validasi 

Terapis menanyakan perasaan 

klien 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan dari terapis 

dan dapat 

mengungkapkan 

perasaannya saat ini 

Ketika terapis menanyakan perasaan dan kabar kepada 

semua klien, ia mampu menjawab perasaan yang ia alami 

yaitu senang dan hanya mengangguk dan tertawa lirih, pada 

saat kegiatan ia terlihat kurang begitu bersemangat, namun 

memperlihatkan bahwa ia sedang baik-baik saja  
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c. Kontrak 

1. Terapis menjelaskan 

tujuan TAK, yaitu 

mendengarkan musik dan 

Membaca cerita 

2. Terapis menjelaskan 

aturan main, yaitu: klien 

yang akan meninggalkan 

kelompok harus meminta 

izin kepada terapis, lama 

kegiatan 45 menit, setiap 

klien mengikuti kegiatan 

dari awal hingga akhir 

Klien dapat memahami 

tujuan dari kegiatan yaitu 

mendengarkan musik dan 

membaca artikel berupa 

cerita pendek, klien 

memahami aturan yang 

berlaku pada saat 

kegiatan, kien dapat 

megikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir 

Terapis menjelaskan tujuan dari TAK tersebut adalah 

melatih kognitif dengan mendengarkan musik dan membaca 

cerita, agar klien dapat menginterpretasikan apa yang ia 

dengar dan apa yang ia baca 

 

Terapis menjelaskan aturan main ketika bimbingan sosial 

itu dilaksanakan, yaitu ketika musik nanti berhenti klien 

diminta untuk mengambil satu lembar kertas yang berisikan 

cerita pendek berupa dongeng, yang di setiap cerita tersebut 

klien diminta untuk menceritakan inti dari cerita tersebut 

dan menmyebutkan pesan moral yang ada. 

Tahap 

Kerja 

a. Terapis menyiapkan musik 

dan artikel dari berbagai 

sumber, jenis artikel yang 

memiliki aspek positif 

terhadap kesehatan jiwa. 

Klien dapat membaca 

artikel dan mendengarkan 

musik, serta mampu 

mengiterpretasikan apa 

yang didengar dan dibaca  

Terapis menyalakan musik yang berisikan hal-hal positif, 

seperti laginya D’masiv-jangan menyerah, pada saat itu ia 

mendengarkan dengan baik, duduk dengan tenang dan 

namun badan dan pandangannya menghadap ke arah 

sekitarnya. 
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Terapis harus memahami isi 

dari artikel tersebut dari aspek 

positifnya, sehingga dapat 

merefleksikan artikel tersebut 

ke klien 

b. Bacalah isi artikel selama 10 

menit 

c. Tanyakan pendapat salah satu 

klien tentang isi bacaan 

d. Tenyakan pendapat klien 

lainnya terhadap pendapat 

klien sebelumnya 

e. Berikan pujian/ penghargaan 

atas kemampuan klien 

memberi pendapat 

f. Ulangi c,d,e sampai semua 

klien memiliki kesempatan 

g. Beri kesimpulan tentang 

bacaan 

 

Setelah itu, cerita di letakkan oleh terapis di depan klien-

klien, di situ klien dapat memilih cerita pendek mana yang 

ingin ia baca. 

 

Terapis menanyakan kepada klien mengenai musik yang ia 

dengar, dan ia tertawa lirih dan mengulang hal tersebut 

berkali-kali dengan tatapan sedikit kosong 

 

Setelah itu ia memilih cerita “Serigala yang Baik Hati”, 

namun dengan terapis ia diarahkan untuk memilih cerita 

lainnya yaitu “Keikhlasan Putri Bungsu”, ia menceritakan 

tentang cerita tersebut dengan baik dan tepat, tanpa diulang-

ulang dan sedikit kesulitan dalam mengatakan apa yang 

telah ia baca, selain itu ia mampu menjelaskan pesan moral 

yang ada di cerita tersebut, walaupun yang ia katakan tidak 

ada di cerita tersbeut, namun sedikit nyambung, perlu 

antuan terapis dalam menjelaskannya 
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Aspek yang dinilai antara lain :  

Lalu ketika terapis menanyakan pesan moral lainnya, ia 

menjawab tidak tahu 

 

Setelah itu, terapis memberikan musik kembali kepada dia 

dan klien lainnya, dan ia hanya tersenyum dan asik sendiri 

Memberi pendapat tentang 

bacaan 
 

Ia mampu memberikan pendapat mengenai pesan moral 

yang ada dibacaan dengan bantuan terapis, ia hanya 

tersenyum dan sesekali tertawa lirih. 

Memberi tanggapan terhadap 

pendapat klien lain 
 

Ia tidak memberikan tanggapan apapun kepada klien yang 

sedang bercerita, hanya tersenyum 

Mengikuti kegiatan sampai 

selesai 
 

Ia mampu mengikuti kegiatan dengan baik, siap ketika 

bimbingan belum dimulai hingga bimbingan tersebut 

selesai, ketika terapis menutup kegiatan tersebut ia juga 

tetap mengikuti dengan baik walaupun selama kegiatan ia 

terus tersenyum, menggaruk kepala, dan tertawa lirih 

Tahap Ter-

minasi  

a. Evaluasi: menanyakan 

perasaan klien setelah 

mengikuti TAK dan 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan terapis 

Terapis menanyakan perasaan klien setelah mengikuti 

terapi, dan klien mampu menjawabnya dengan senang, 

mengangguk dan tertawa lirih. 
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memberikan pujian atas 

keberhasilan kelompok 

b. Tindak Lanjut: terapis 

menganjurkan klien untuk 

melatih kemampuan 

membaca dan 

mendiskusikannya pada 

orang lain serta membuat 

jadwal membaca 

c. Kontrak yang akan datang: 

menyepakati TAK yaitu 

dengan melatih hal positif 

diri yang dapat diterapkan di 

rumah sakit dan rumah, serta 

menyepakati waktu dan 

tempat 

tentang perasaan setelah 

mengikuti TAK 

 

Klien dapat melakukan 

kegiatan 

memperkenalkan diri 

disetiap kegiatan yang ia 

lakukan  

 

Klien dapat menyepakati 

kontrak yang akan datang 

 

Terapis meminta klien untuk selalu fokus dengan kegiatan 

yang diberikan agar apa yang dilakukan dapat tersampaikan 

dengan baik. Selain itu, terapis juga menanyakan apa yang 

dirasakan ketika bimbingan sosial tersebut terjadi. Serta 

terapis menganjurkan klien untuk sering mengikuti kegiatan 

selanjutnya dan kegiatan lainnya. 

 

Terapis memberikan kesepatakan terhadap DJ, untuk 

mengikuti terapi yang akan datang, di hari, waktu, dan 

tempat yang sama. Klien memahami apa yang dikatakan 

terapis dengan menjawab “Baik bu”.  
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D. Subjek/ Klien 4 

Nama Klien    : RY 

Tanggal Lahir/ Usia   : 12 Desember 1971, 52 tahun 

Hari/ Tanggal Terapi  : Jumat/ 6 Oktober 2023 

TAHAP 
PERLAKUAN/ TEKNIS/  

ASPEK YANG DINILAI 
TUJUAN HASIL OBSERVASI 

Persiapan 

a. Memilih klien dengan 

indikasi skizofrenia  

b. Membuat kontrak dengan 

klien 

c. Mempersiapkan Alat dan 

ruang 

a. Mengetahui klien 

atau subjek yang 

terindikasi 

skizofrenia dan 

jenisnya 

b. Klien dapat 

mengetahui dan 

memahami kontrak 

TAK 

Di UPT RSBL ketika akan melakukan terapi, terapis 

memilih waktu makan ringan, yaitu pukul 10.00 WIB, di 

mana seluruh klien dari seluruh asrama berkumpul di ruang 

makan, dengan begitu terapis memilih untuk klien siapa saja 

yang waktunya untuk mengikuti bimbingan sosial. Terpilih 

beberapa klien dan diarahkan ke ruangan bimbingan sosial 

yaitu di Musholla.  

 

Terapis mempersiapkan alat dan ruangan yang digunakan 

terapi, serta mulai mengeisi absen siapa saja nama klien 

yang mengikuti terapi, dan membuat kesepatakan dengan 

klien untuk mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 
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Orientasi 

a. Salam terapeutik 

1. Terapis memberikan 

salam 

2. Terapis memperkenalkan 

diri 

3. Terapi menanyakan nama 

klien/ perkenalan 

Klien dapat merespon apa 

yang disampaikan terapis, 

mengetahui nama terapis, 

dan dapat 

memperkenalkan diri 

Ketika terapis memberikan salam terapeuitk berupa 

“Assalamuallaikum wr wb, selamat pagi”, klien dapat 

menjawab dengan salam juga, dengan dengan sopan dan 

mengangguk, keadaan duduk dengan kaki diluruskan 

menghadap ke tembok 

 

Ketika terapis memperkenalkan diri, ia mampu mengenali 

terapi dengan baik dan sudah mengingat nama terapis dari 

hari-hari sebelumnya 

 

Ketika terapis menanyakan nama kepada semua klien yang 

mengikuti terapi, dimulai dengan “Sampean siapa?” ia 

mampu menjawab dengan pelan dan tepat. 

b. Evaluasi/validasi 

Terapis menanyakan 

perasaan klien 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan dari terapis 

dan dapat 

mengungkapkan 

perasaannya saat ini 

Ketika terapis menanyakan perasaan dan kabar kepada 

semua klien, ia mampu menjawab perasaan yang ia alami 

yaitu senang bahagia, pada saat kegiatan ia bersemangat, 

memperlihatkan bahwa ia sedang baik-baik saja  
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c. Kontrak 

1. Terapis menjelaskan 

tujuan TAK, yaitu 

mendengarkan musik 

dan Membaca cerita 

2. Terapis menjelaskan 

aturan main, yaitu: klien 

yang akan 

meninggalkan 

kelompok harus 

meminta izin kepada 

terapis, lama kegiatan 

45 menit, setiap klien 

mengikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir 

Klien dapat memahami 

tujuan dari kegiatan yaitu 

mendengarkan musik dan 

membaca artikel berupa 

cerita pendek, klien 

memahami aturan yang 

berlaku pada saat 

kegiatan, kien dapat 

megikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir 

Terapis menjelaskan tujuan dari TAK tersebut adalah 

melatih kognitif dengan mendengarkan musik dan membaca 

cerita, agar klien dapat menginterpretasikan apa yang ia 

dengar dan apa yang ia baca 

 

Terapis menjelaskan aturan main ketika bimbingan sosial 

itu dilaksanakan, yaitu ketika musik nanti berhenti klien 

diminta untuk mengambil satu lembar kertas yang berisikan 

cerita pendek berupa dongeng, yang di setiap cerita tersebut 

klien diminta untuk menceritakan inti dari cerita tersebut 

dan menmyebutkan pesan morel yang ada. 
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Tahap 

Kerja 

a. Terapis menyiapkan musik 

dan artikel dari berbagai 

sumber, jenis artikel yang 

memiliki aspek positif 

terhadap kesehatan jiwa. 

Terapis harus memahami isi 

dari artikel tersebut dari 

aspek positifnya, sehingga 

dapat merefleksikan artikel 

tersebut ke klien 

b. Bacalah isi artikel selama 10 

menit 

c. Tanyakan pendapat salah 

satu klien tentang isi bacaan 

d. Tenyakan pendapat klien 

lainnya terhadap pendapat 

klien sebelumnya 

Klien dapat membaca 

artikel dan mendengarkan 

musik, serta mampu 

mengiterpretasikan apa 

yang didengar dan dibaca  

Terapis menyalakan musik yang berisikan hal-hal positif, 

seperti laginya D’masiv-jangan menyerah, pada saat itu ia 

mendengarkan tetapi terlihat mendengarkan tetapi asyik 

sendiri dan lupa mengenai isi musik tersebut 

 

Setelah itu, cerita di letakkan oleh terapis di depan klien-

klien, di situ klien dapat memilih cerita pendek mana yang 

ingin ia baca. 

 

Terapis menanyakan kepada klien mengenai musik yang ia 

dengar, dan ia menjawab lupa dan tidak fokus dengan musik 

 

Setelah itu ia memilih cerita “Kucing yang Malas”, ia 

menceritakan tentang cerita tersebut dengan baik dan tepat, 

tanpa diulang-ulang dan mudah dalam mengatakan apa yang 

telah ia baca, ketika ia bercerita ia menggerakan tangannya, 

ia kurang mampu menjelaskan pesan moral yang ada di 

cerita tersebut, perlu bantuan terapis untuk menyebutkan 

pesan moral yang terkandung dalam cerita tersebut 



251 
 

e. Berikan pujian/ penghargaan 

atas kemampuan klien 

memberi pendapat 

f. Ulangi c,d,e sampai semua 

klien memiliki kesempatan 

g. Beri kesimpulan tentang 

bacaan 

 

Aspek yang dinilai antara lain :  

 

Lalu ketika terapis menanyakan pesan moral yang di baca 

klien lainnya, ia tidak menjawab karena fokus dengan 

kegiatannya sendiri yaitu memotong kuku. 

 

Setelah itu, terapis memberikan musik kembali kepada 

dirinya dan klien lainnya, ia asik sendiri. 

Memberi pendapat tentang 

bacaan 
 

Ia mampu menceritakan cerita tersebut tetapi kesulitan 

dalam menilai pesan moral yang terkandung dalam cerita 

tersebut 

Memberi tanggapan terhadap 

pendapat klien lain 
 

Ia tidak memberikan tanggapan tanggapan apapun kepada 

klien yang sedang bercerita 

Mengikuti kegiatan sampai 

selesai 
 

Ia mampu mengikuti kegiatan dengan baik, siap ketika 

bimbingan tetapi ia tidak mengikuti hingga kegiatan selesai, 

karena pergi meninggalkan tempat terapi dan fokus dnegan 

kegiatan sendiri 
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Tahap Ter-

minasi  

a. Evaluasi: menanyakan 

perasaan klien setelah 

mengikuti TAK dan 

memberikan pujian atas 

keberhasilan kelompok 

b. Tindak Lanjut: terapis 

menganjurkan klien untuk 

melatih kemampuan 

membaca dan 

mendiskusikannya pada 

orang lain serta membuat 

jadwal membaca 

c. Kontrak yang akan datang: 

menyepakati TAK yaitu 

dengan melatih hal positif 

diri yang dapat diterapkan di 

rumah sakit dan rumah, serta 

menyepakati waktu dan 

tempat 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan terapis 

tentang perasaan setelah 

mengikuti TAK 

 

Klien dapat melakukan 

kegiatan 

memperkenalkan diri 

disetiap kegiatan yang ia 

lakukan  

 

Klien dapat menyepakati 

kontrak yang akan datang 

Terapis menanyakan perasaan klien setelah mengikuti 

terapi, dan klien mampu menjawabnya dengan senang bu 

 

Terapis meminta klien untuk selalu fokus dengan kegiatan 

yang diberikan agar apa yang dilakukan dapat tersampaikan 

dengan baik. Selain itu, terapis juga menanyakan apa yang 

dirasakan ketika bimbingan sosial tersebut terjadi. Serta 

terapis menganjurkan klien untuk sering mengikuti kegiatan 

selanjutnya dan kegiatan lainnya. 

 

Terapis memberikan kesepatakan terhadap RS, untuk 

mengikuti terapi yang akan datang, di hari, waktu, dan 

tempat yang sama. Klien memahami apa yang dikatakan 

terapis dengan menjawab “Baik bu”.  
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E. Subjek/ Klien 5 

Nama Klien    : NRR 

Tanggal Lahir/ Usia   : 11 Februari 1994, 29 tahun 

Hari/ Tanggal Terapi  : Jumat/ 6 Oktober 2023 

TAHAP 
PERLAKUAN/ TEKNIS/  

ASPEK YANG DINILAI 
TUJUAN HASIL OBSERVASI 

Persiapan 

a. Memilih klien dengan 

indikasi skizofrenia  

b. Membuat kontrak dengan 

klien 

c. Mempersiapkan Alat dan 

ruang 

a. Mengetahui klien 

atau subjek yang 

terindikasi 

skizofrenia dan 

jenisnya 

b. Klien dapat 

mengetahui dan 

memahami kontrak 

TAK 

Di UPT RSBL ketika akan melakukan terapi, terapis 

memilih waktu makan ringan, yaitu pukul 10.00 WIB, di 

mana seluruh klien dari seluruh asrama berkumpul di ruang 

makan, dengan begitu terapis memilih untuk klien siapa saja 

yang waktunya untuk mengikuti bimbingan sosial. Terpilih 

beberapa klien dan diarahkan ke ruangan bimbingan sosial 

yaitu di Musholla.  

 

Terapis mempersiapkan alat dan ruangan yang digunakan 

terapi, serta mulai mengeisi absen siapa saja nama klien 

yang mengikuti terapi, dan membuat kesepatakan dengan 

klien untuk mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 
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Orientasi 

a. Salam terapeutik 

1. Terapis memberikan 

salam 

2. Terapis 

memperkenalkan diri 

3. Terapi menanyakan 

nama klien/ perkenalan 

Klien dapat merespon apa 

yang disampaikan terapis, 

mengetahui nama terapis, 

dan dapat 

memperkenalkan diri 

Ketika terapis memberikan salam terapeuitk berupa 

“Assalamuallaikum wr wb, selamat pagi”, klien dapat 

menjawab dengan salam juga, dengan dengan sopan dan 

mengangguk, keadaan duduk dengan kaki bersila dan 

mejawab “selamat pagi bu” 

 

Ketika terapis memperkenalkan diri, ia mampu mengenali 

terapi dengan baik dan sudah mengingat nama terapis dari 

hari-hari sebelumnya 

 

Ketika terapis menanyakan nama kepada semua klien yang 

mengikuti terapi, dimulai dengan “Sampean siapa?” ia 

mampu menjawab dengan pelan dan tepat. 

 

b. Evaluasi/validasi 

Terapis menanyakan 

perasaan klien 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan dari terapis 

dan dapat 

mengungkapkan 

perasaannya saat ini 

Ketika terapis menanyakan perasaan dan kabar kepada 

semua klien, ia mampu menjawab perasaan yang ia alami 

yaitu senang bahagia, pada saat kegiatan ia bersemangat, 

memperlihatkan bahwa ia sedang baik-baik saja  
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c. Kontrak 

1. Terapis menjelaskan 

tujuan TAK, yaitu 

mendengarkan musik 

dan Membaca cerita 

2. Terapis menjelaskan 

aturan main, yaitu: klien 

yang akan 

meninggalkan 

kelompok harus 

meminta izin kepada 

terapis, lama kegiatan 

45 menit, setiap klien 

mengikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir 

Klien dapat memahami 

tujuan dari kegiatan yaitu 

mendengarkan musik dan 

membaca artikel berupa 

cerita pendek, klien 

memahami aturan yang 

berlaku pada saat 

kegiatan, kien dapat 

megikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir 

Terapis menjelaskan tujuan dari TAK tersebut adalah 

melatih kognitif dengan mendengarkan musik dan membaca 

cerita, agar klien dapat menginterpretasikan apa yang ia 

dengar dan apa yang ia baca 

 

Terapis menjelaskan aturan main ketika bimbingan sosial 

itu dilaksanakan, yaitu ketika musik nanti berhenti klien 

diminta untuk mengambil satu lembar kertas yang berisikan 

cerita pendek berupa dongeng, yang di setiap cerita tersebut 

klien diminta untuk menceritakan inti dari cerita tersebut 

dan menmyebutkan pesan morel yang ada. 
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Tahap 

Kerja 

a. Terapis menyiapkan musik 

dan artikel dari berbagai 

sumber, jenis artikel yang 

memiliki aspek positif 

terhadap kesehatan jiwa. 

Terapis harus memahami isi 

dari artikel tersebut dari 

aspek positifnya, sehingga 

dapat merefleksikan artikel 

tersebut ke klien 

b. Bacalah isi artikel selama 10 

menit 

c. Tanyakan pendapat salah 

satu klien tentang isi bacaan 

d. Tenyakan pendapat klien 

lainnya terhadap pendapat 

klien sebelumnya 

Klien dapat membaca 

artikel dan mendengarkan 

musik, serta mampu 

mengiterpretasikan apa 

yang didengar dan dibaca  

Terapis menyalakan musik yang berisikan hal-hal positif, 

seperti laginya D’masiv-jangan menyerah, pada saat itu ia 

mendengarkan tetapi terlihat mendengarkan tetapi asyik 

sendiri dan lupa mengenai isi musik tersebut 

 

Setelah itu, cerita di letakkan oleh terapis di depan klien-

klien, di situ klien dapat memilih cerita pendek mana yang 

ingin ia baca. 

 

Terapis menanyakan kepada klien mengenai musik yang ia 

dengar, dan ia menjawab pesan moral yang ada di musik 

tersebut sedikit tidak nyambung, dan perlu bantuan terapis 

untuk menjelaskan, ia tersenyum setiap kegiatan dan 

memerhatikan sekitar tanpa menganggu klien lainnya 

 

Setelah itu ia memilih cerita “Kura-kura yang Sombong”, ia 

menceritakan tentang cerita tersebut dengan baik dan tepat, 

tanpa diulang-ulang dan mudah dalam mengatakan apa yang 

telah ia baca, ketika ia bercerita ia menggerakan tangannya, 
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e. Berikan pujian/ penghargaan 

atas kemampuan klien 

memberi pendapat 

f. Ulangi c,d,e sampai semua 

klien memiliki kesempatan 

g. Beri kesimpulan tentang 

bacaan 

 

 

 

 

 

Aspek yang dinilai antara lain :  

dan mengangguk-angguk, ia kurang mampu menjelaskan 

pesan moral yang ada di cerita tersebut, perlu bantuan 

terapis untuk menyebutkan pesan moral yang terkandung 

dalam cerita tersebut, dan sedikit-sedikit ia mengatakan 

bahwa ia tidak tahu dan lupa. 

 

Lalu ketika terapis menanyakan pesan moral yang di baca 

klien lainnya, ia menjawab dengan jelas dan nyambung 

dengan cerita yang ia ceritakan. 

 

Setelah itu, terapis memberikan musik kembali kepada 

dirinya dan klien lainnya, ia asik sendiri. 

Memberi pendapat tentang 

bacaan 
 

Ia mampu menceritakan tentang cerita tersebut dengan baik 

dan tepat, tanpa diulang-ulang dan mudah dalam 

mengatakan apa yang telah ia baca, ketika ia bercerita ia 

menggerakan tangannya, dan mengangguk-angguk, ia 

kurang mampu menjelaskan pesan moral yang ada di cerita 

tersebut, perlu bantuan terapis untuk menyebutkan pesan 
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moral yang terkandung dalam cerita tersebut, dan sedikit-

sedikit ia mengatakan bahwa ia tidak tahu dan lupa. 

Memberi tanggapan terhadap 

pendapat klien lain 
 

Ia tidak memberikan tanggapan tanggapan apapun kepada 

klien yang sedang bercerita 

Mengikuti kegiatan sampai 

selesai 
 

Ia mampu mengikuti kegiatan dengan baik, dan mampu 

mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir 

Tahap Ter-

minasi  

a. Evaluasi: menanyakan 

perasaan klien setelah 

mengikuti TAK dan 

memberikan pujian atas 

keberhasilan kelompok 

b. Tindak Lanjut: terapis 

menganjurkan klien untuk 

melatih kemampuan 

membaca dan 

mendiskusikannya pada 

Klien dapat menjawab 

pertanyaan terapis 

tentang perasaan setelah 

mengikuti TAK 

 

Klien dapat melakukan 

kegiatan 

memperkenalkan diri 

disetiap kegiatan yang ia 

lakukan  

 

Terapis menanyakan perasaan klien setelah mengikuti 

terapi, dan klien mampu menjawabnya dengan senang bu 

 

Terapis meminta klien untuk selalu fokus dengan kegiatan 

yang diberikan agar apa yang dilakukan dapat tersampaikan 

dengan baik. Selain itu, terapis juga menanyakan apa yang 

dirasakan ketika bimbingan sosial tersebut terjadi. Serta 

terapis menganjurkan klien untuk sering mengikuti kegiatan 

selanjutnya dan kegiatan lainnya. 
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orang lain serta membuat 

jadwal membaca 

c. Kontrak yang akan datang: 

menyepakati TAK yaitu 

dengan melatih hal positif 

diri yang dapat diterapkan di 

rumah sakit dan rumah, serta 

menyepakati waktu dan 

tempat 

Klien dapat menyepakati 

kontrak yang akan datang 

Terapis memberikan kesepatakan terhadap RS, untuk 

mengikuti terapi yang akan datang, di hari, waktu, dan 

tempat yang sama. Klien memahami apa yang dikatakan 

terapis dengan menjawab “Baik bu”.  
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Lampiran 9: Dokumentasi 

Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi Persepsi: Harga Diri (Mencari dan 

Mencoret Kata Positif) 

 

Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi Persepsi Umum: Membaca Artikel 

(Membaca Cerita Pendek) 
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Terapi Aktivitas Kelompok Tema Stimulasi Sensori Mendengar Musik  
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